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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
Dalam Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang 
sistem pendidikan nasional disebutkan bahwa guru adalah 
tenaga kependidikan yang mengabdikan diri dan diangkat 
untuk menunjang penyelenggaraan pendidikan. Sedangkan 
kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan 
mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang 
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. 
Akhir-akhir ini, muncul istilah pendidikan berkarakter. 
Pendidikan karakter mendapatkan banyak perhatian dari 
masyarakat Indonesia. Hal itu disebabkan karena masyarakat 
merasakan berbagai ketimpangan sosial dari hasil pendidikan. 
Ketimpangan itu dapat dilihat dari prilaku lulusan 
pendidikan formal saat ini. Sebagai contoh: korupsi, sex bebas, 
narkoba, tawuran pada kalangan remaja, pembunuhan, 
perampokan, dan pengangguran lulusan sekolah bukan hanya 
sekolah menengah bahkan lulusan  perguruan tinggi.  Kondisi 
ini  disebabkan antara lain: pendidikan belum banyak 
memberi kontribusi optimal dalam pembentukan karakter 
peserta didik. Penyebab inilah yang saya ingin paparkan 
dalam buku ini apakah lembaga pendidikan seperti pesantren 
/ MTs Madani menyelenggarakan pendidikan secara 
terprogram dan sistematis dengan mengintegrasikan muatan 
nilai-nilai budaya dan karakter bangsa yang mengarah kepada 
pencapaian tujuan pendidikan nasional. 
Pendidikan karakter dalam setting sekolah 
didefinisikan oleh Kesuma dkk. (2011) sebagai “pembelajaran 
yang mengarah pada penguatan dan pegembangan prilaku 
anak secara utuh yang didasarkan pada suatu nilai tertentu 
yang dirujuk oleh sekolah”.  dan tentunya pendidikan itu 
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memakai kurikulum berkarakter. Sebenarnya, kurikulum 
berkarakter ini sudah diadopsi dalam pendidikan nasional 
Indonesia sebagaimana yang tercantum  dalam Undang-
undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional 
bahwa penyusunan kurikulum harus memperhatikan 
peningkatan iman dan taqwa, peningkatan akhlaq mulia, 
peningkatan potensi, kecerdasan dan minat peserta didik, 
keragaman potensi daerah dan lingkungan, tuntutan 
pembangunan daerah dan nasional, tuntutan dunia kerja, 
perkembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi dan seni, 
agama, dinamika perkembangan global, persatuan nasional 
dan nilai-nilai kebangsaan.   
Keadaan masyarakat senangtiasa berubah dan 
mengalami kemajuan pesat sehingga memberi beban baru 
bagi pengembang kurikulum. Guru merupakan titik sentral 
dalam pengembangan kurikulum karena guru sebagai ujung 
tombak pelaksanaan kurikulum di sekolah. Guru memilih apa 
yang harus diajarkan kepada peserta didik. Guru harus 
mempertimbangkan pengetahuan apa yang paling berharga 
yang akan diberikan kepada peserta didik? Bagaimana cara 
melakukanya dan bagaimana kita tahu apa yang diajarkan 
sudah mencapai tujuan yang telah ditetapkan..Hal ini guru 
lakukan dengan mengembangkan materi pelajaran dan 
menggunakan sumber belajar yang sesuai. Guru harus juga 
menggunakan metode yang sesuai dengan materi dan 
mengevaluasi untuk mengukur apakah tujuan pembelajaran 
telah tercapai.   
Namun pada kenyataan, masih ada guru-guru yang 
belum memahami tugasnya sebagai pengembang kurikulum. 
Sebagai contoh pada suatu diskusi kelompok awal tahun 2013, 
ada guru Madrasah/RA program kualifikasi S1 Fak. Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Alauddin beranggapan bahwa kurikulum 
itu urusan pemerintah. Dialah (pemerintah) yang menetapkan 
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dan merubah kurikulum. Contoh selanjutnya: ketika saya 
membimbing Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) praktek 
mengajar di salah satu Madrasah di Kab. Gowa tahun 2012, 
mahasiswa saya melaporkan bahwa apa yang diajarkan itu 
bukan apa yang mereka tulis dalam rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP). RPP hanya dibuat untuk laporan kepada 
atasan yaitu kepala sekolah dan pengawas. Penyusunan  RPP 
disusun berdasarkan pada silabus yang diunduh di internet. 
Kenyataan ini juga terjadi di berbagai sekolah di Sulawesi 
Selatan seperti yang diakui oleh peserta program profesi guru 
tahun 2013. Berdasarkan keterangan itu, saya berasumsi 
bahwa kemungkinan RPP yang dibuat oleh mahasiswa itu 
juga diunduh dari internet. Karena biasanya  semua perangkat 
pembelajaran termasuk silabus dan RPP bisa diunduh dari 
internet.   
Madrasah Tsanawiyah Madani  adalah laboratorium 
school Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar. Sebagai laboratorium school, MTs Madani 
merupakan tempat uji coba dan penelitian Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan untuk menunjang tri dharma perguruan tinggi 
dalam melakukan pendidikan dan pelatihan, penelitian dan 
pengabdian masyarakat. Oleh karena itu, dalam buku ini  saya 
menulis tentang guru dan  pengembangan kurikulum 
berkarakter: implementasi pada tingkat satuan pendidikan di 
Madrasah Tsanawiyah Madani Pao-Pao. 
Permasalahan pokok yang menjadi kajian utama buku 
ini adalah “Bagaimana implementasi pengembangan 
kurikulum berkarakter di MTs Madani Pao-Pao?” 
Permasalahan ini kemudian diuraikan ke dalam beberapa sub 
pertanyaan yaitu: 
a. Bagaimana keadaan guru di Madrasah Tsanawiyah 
Madani Pao-Pao. 
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b. Apakah nilai-nilai karakter bangsa terintegrasi pada 
visi, misi dan tujuan  Madrasah Tsanawiyah Madani 
Pao-Pao? 
c. Apakah isi kurikulum, silabus dan rencana 
pelaksanaan pembelajaran mengintegrasikan nilai-nilai 
karakter dan budaya bangsa. di Madrasah Tsanawiyah 
Madani Pao-Pao? 
d. Bagaimana pandangan guru tentang kurikulum 
berkarakter di Madrasah Tsanawiyah Madani Pao-
Pao? 
e. Nilai-nilai karakter apa saja yang dikembangkan di 
Madrasah Tsanawiyah Madani Pao-Pao? 
 
Adapun tujuan dan kegunaan buku ini diuraikan 
sebagai berikut: Buku ini dimaksudkan untuk menguraikan 
bagaimana implementasi pengembangan kurikulum 
berkarakter di Madrasah Tsanawiyah Madani Pao-Pao?” dan 
secara rinci buku ini mereview literatur tentang peran guru 
sebagai pengembang dan pelaksana kurikulum, mengkaji 
tentang hal-hal yang berkenaan dengan pengembangan 
kurikulum dan mediskusikan bagaimana hubungan 
kurikulum berkarakter dan kurikulum 2013. Buku ini juga 
mendeskripsikan bagaimana keadaan guru di Madrasah 
Tsanawiah Madani Pao-Pao dan bagaimana visi, misi, dan 
tujuan madrasah mengintegrasikan nilai-nilai karakter di 
Madrasah Tsanawiah Madani Pao-Pao. Selanjutnya, buku ini 
juga mengeksplorasi bagaimana pengintegrasian isi 
kurikulum, silabus dan rencana program pembelajaran di 
Madrasah Tsanawiyah Madani Pao-Pao serta mendiskusikan 
bagaimana pandangan guru terhadap pengembangan 
kurikulum berkarakter di sekolah tersebut. Demikian pula 
mengungkap nilai-nilai karakter yang dikembangkan oleh 
guru-guru di madrasah ini.  
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Buku ini diharapkan akan berguna bagi guru, 
mahasiswa, pengambil kebijakan tentang kurikulum, dan para 
peneliti di bidang pendidikan, khususnya bidang  kurikulum:  
a. Kepada guru diharapkan bisa menjadi motivasi untuk 
mengembangkan kurikulum berkarakter bagi peserta 
didik yang diajarnya. Gurulah sebagai pemeran utama 
dalam pengembangan dan pelaksana kurikulum di 
sekolah. 
b. Kepada mahasiswa khususnya Fakultas Tarbiyah akan 
menjadi bahan bacaan perkuliahan dalam mata kuliah 
pengembangan kurikulum. 
c. Kepada pengambil kebijakan kurikulum termasuk 
kepala sekolah diharapkan menjadi bahan atau 
referensi untuk pengambilan kebijakan pengembangan 
kurikulum untuk menjadi lebih baik. 
d. Kepada para peneliti di bidang pendidikan khusunya 
kurikulum, buku ini diharapkan juga menjadi referensi 
untuk melakukan penelitian lebih lanjut.   
Landasan teori  dalam buku ini adalah Pengembangan 
kurikulum di tingkat satuan pendidikan yang mulai berlaku 
sejak tahun ajaran 2006/2007 (Muhaimin, Sutiah dan 
Prabowo, 2008) menuntut guru berperan aktif dalam 
pengembangan kurikulum di tingkat satuan pendidikan. 
Guru memegang peranan penting dalam pengembangan 
kurikulum karena gurulah yang menentukan apa yang akan 
diajarkan di kelas. Peranan guru dalam pengembangan 
kurikulum antara lain mengembangkan silabus dan 
menyusun Rencana Program Pembelajaran. Dalam 
pembuatan RPP, guru mengembangkan materi dan mencari 
strategi pembelajaran yang sesuai dengan materi yang 
diajarkan. Kemudian merencanakan langkah-langkah 
kegiatan belajar mengajar dan guru juga menentukan sumber 
belajar termasuk buku teks dan media pembelajaran yang 
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akan digunakan dalam mengajar. Pilihan guru terhadap 
materi pelajaran, sumber belajar dan metode yang dipakai 
tergantung pada pengetahuan, kemampuan dan pengalaman 
guru serta sumber daya yang tersedia. Sedangkan pemilihan 
nilai-nilai karakter biasanya sesuai dengan apa yang dianggap 
ideal oleh guru-guru seperti nilai-nilai keadilan gender 
(Azisah 2012). Nilai-nilai budaya dan agama yang diyakini 
oleh guru-guru sangat berpengaruh di dalam memilih bahan 
ajar,  media, dan strategi pembelajaran kepada peserta didik. 
Seorang guru yang memiliki pandangan stereotyped gender 
akan memilih bahan ajar yang memberikan gambaran peran 
stereotypi laki-laki dan perempuan. Misalnya, seorang guru 
apakah laki-laki atau perempuan beraggapan bahwa tugas 
seorang perempuan (istri) adalah di rumah mengurus rumah 
dan seorang laki-laki (suami) bertanggung jawab mencari 
nafkah, maka guru ini akan memilih atau memakai buku-
buku yang menggambarkan peran demikian meskipun guru 
itu melakukan hal yang berbeda. Apa yang diyakini guru 
lebih berpengaruh dari apa yang dilakukan guru dalam 
pemilihan bahan ajar.   
Guru yang memiliki kompetensi untuk 
mengembangkan kurikulum tentunya mampu menyusun 
silabus dan RPP yang sesuai dengan standar isi dan standar 
kelulusan yang ditetapkan  oleh Badan Nasional Standar 
Pendidikan (BNSP) dan menyesuaikan dengan kondisi peserta 
didik dan sarana dan prasana sekolah yang ada termasuk 
sumber belajar dan media pengajaran. Sebaliknya guru yang 
tidak/kurang memiliki kemampuan untuk mengembangkan 
kurikulum, maka kurikulum yang dibuat dalam skala micro 
yaitu Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran itu  
mungkin hanya dijiplak dari silabus dan RPP orang lain 
apakah keseluruhan atau sebagian. Hal ini bisa dilihat dari 
guru-guru yang tidak memahami Silabus dan Rencana 
7 
 
Pelaksanaan Pembelajaran mereka. Silabus dan RPP yang 
dibuat oleh guru, bukan rencana pelaksanaan pembelajaran 
yang akan diterapkan di kelas tetapi hanya merupakan bahan 
laporan kepada atasan yaitu kepala sekolah dan pengawas.   
Di antara kegiatan pengembangan kurikulum adalah 
pengembangan perangkat pembelajaran yang dalam hal ini 
adalah pengembangan silabus dan penyusunan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Pelaksanaan kegiatan 
pengembangan ini dilakukan secara mandiri oleh setiap guru 
mata pelajaran dan juga dilakukan oleh kolompok guru mata 
pelajaran pada suatu sekolah/madrasah atau pada beberapa 
sekolah/madrasah. Pada kenyataannya, guru di Madrasah 
Tsanawiyah Madani ini mengembangkan kurikulum secara 
mandiri. Guru tidak memiliki Forum seperti MGMP 
(musyawarah guru mata pelajaran) atau forum lainnya.   
Di antara tugas guru dalam pengembangan kurikulum 
ini adalah mengembangkan perangkat pembelajaran dalam 
bentuk silabus dan rencana pelaksanaan pembelajarannya 
(RPP). Dalam praktek pengembangan silabus, guru terlebih 
dahulu menyusun perencanaan Program Tahunan (PROTA) 
dan Program Semester (PROMES) sebelum menyusun silabus 
dan RPP. Penyusunan PROTA dan PROMES didasarkan pada 
Kalender pendidikan. Dengan demikian program kurikuler 
akan terencana dengan baik dan dapat meminimalisir segala 
kemungkinan yang dapat menghambat pelaksanaan proses 
pembelajaran. 
Pengembangan kurikulum seperti itu juga dilakukan 
di Madrasah Tsanawiyah Madani. Guru-guru di sekolah ini 
mengembangkan kurikulum dengan melengkapi perangkat 
pembelajaran,yang meliputi pengembangkan silabus dan 
Rencana Program Pembelajaran. Pengembangan kurikulum 
ini dilakukan dengan melihat kebutuhan siswa dan kondisi 
sekolah (Wawancara Guru Bahasa Inggris, Oktober 2013). 
8 
 
Menurut guru ini, pengembangan kurikulum adalah 
pengembangan materi sedangkan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar itu harus sesuai dengan standar isi yang 
ditetapkan oleh Badan standar Nasional Pendidikan. Materi 
ini disesuaikan dengan keadaan dan kebutuhan siswa. Di 
Madrasah Tsanawiyah Madani  guru berperan membantu 
kepala sekolah mengembangkan kurikulum. Guru 
berkewajiban menyusun silabus. Karena itu, semua guru di 
madrasah ini memiliki silabus. (guru Aqidah ahlak).  
  Sebelum guru menyusun silabus, mereka  membuat 
kalender pendidikan. Ini didasarkan Standar Isi (PP Nomor 22 
Tahun 2006), bahwa kurikulum satuan pendidikan pada 
setiap jenis dan jenjang pendidikan diselenggarakan dengan 
mengikuti kalender pendidikan pada setiap tahun ajaran. Dari 
kalender  pendidikan itu guru menyusun Program tahunan 
dan program semester. Kalender pendidikan adalah 
pengaturan waktu untuk kegiatan pembelajaran peserta didik 
selama satu tahun pelajaran yang mencakup permulaan tahun 
pelajaran, minggu efektif belajar, waktu pembelajaran efektif 
(per minggu), dan hari libur. 
Penyusunan Program Tahunan (PROTA) yang 
merupakan bagian dari pengembangan silabus itu adalah 
membuat alokasi waktu untuk setiap topik bahasan dalam 
satu tahun pelajaran. Pengalokasian waktu pada Program 
Tahunan ini ditetapkan besarannya secara global pada setiap 
topik satuan bahasan sesuai cakupan lingkup bahasan  pada 
SK dan KD berdasarkan kalender pendidikan, dan jumlah 
minggu efektif dalam satu tahun pelajaran. 
  Pembahasan dalam buku ini adalah hasil penelitian 
kualitatif yang menggambarkan tentang bagaimana 
pandangan dan peran guru dalam pengembangan kurikulum 
di Madrasah Tsanawiyah Madani Pao-Pao Kabupaten Gowa. 
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  Gilham (2000) mendefinisikan penelitian kualitatif  
sebagai berikut:  
Qualitative methods focus primarily on the kind of evidence 
(what people tell you, what they do) that will enable you to 
understand the meaning of what is going on. Their great 
strength is that they can illuminate issues and turn up possible 
explanations [Metode kualitative berfokus pada bukti  yang 
dikatakan dan dilakukan orang  yang membantu kita 
memahami apa yang terjadi. Kekuatanya yang paling 
besar adalah dapat  menjelaskan permasalahan dan 
memunculkan penjelasan  (Gillham, 2000, p. 10) . 
 Penelitian dalam buku ini dilaksanakan di tingkat 
satuan pendidikan. Tingkat satuan pendidikan adalah suatu 
lembaga atau kelompok layanan yang menyelenggarakan 
pendidikan pada jalur formal, nonformal, dan informal pada 
setiap jenjang dan jenis pendidikan (Presiden Republik 
Indonesia, 2003). Jalur pendidikan yang dimaksud dalam 
buku ini adalah jalur pendidikan formal. Jalur pendiikan 
formal terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, 
dan pendidikan tinggi. Buku ini hanya membahas pendidikan 
dasar. Pendidikan dasar itu berbentuk Sekolah Dasar (SD) dan 
Madrasah Ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain yang sederajat 
serta Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah 
Tsanawiyah (MTs), atau bentuk lain yang sederajat (Presiden 
Republik Indonesia, 2003). Pendidikan dasar yang saya bahas 
hanya pada tingkat satuan Pendidikan Madrasah Tsanawiyah 
(MTs). Madrasah Tsanawiyah yang selanjutnya disingkat MTs 
adalah salah satu bentuk satuan pendidikan formal dalam 
binaan Menteri Agama yang menyelenggarakan pendidikan 
umum dengan kekhasan agama Islam pada jenjang 
Pendidikan Dasar sebagai lanjutan dari SD, MI, atau bentuk 
lain yang sederajat atau lanjutan dari hasil belajar yang diakui 
sama atau setara SD atau MI. (Presiden RI 2008) 
10 
 
Penelitian dalam buku ini dilaksanakan di Madrasah 
Tsanawiyah Madani Pao-Pao. Madrasah ini terletak di Jalan 
Bontotangnga, Kelurahan Paccinongan, Kecamatan Somba 
Opu, Kab. Gowa. Madrasah Tsanawiyah Madani adalah salah 
satu lembaga pendidikan dibawah naungan 
Pesantren/Madrasah Madani Alauddin Pao-pao. 
Pesantren/madrassah ini didirikan/diselenggarakan oleh 
Yayasan Keluarga Besar Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
Alauddin Makassar dengan akte pendirian N0. 29 Tahun 2001 
Tanggal 20 Maret 2001 yang diketuai oleh Rektor IAIN 
Alauddin Makassar. Madrasah ini resmi beroperasi pada 
tahun 2002 dengan jumlah guru  14 orang untuk mengajar 
siswa sebanyak 40 orang . 
Selama 11 tahun beroperasi, sekolah ini mengalami 
banyak kemajuan. Jumlah guru saat ini secara keseluruhan 
yang mengajar di sekolah ini sebanyak 29 orang yang 
mengajar siswa sebanyak 169 orang (Laki-laki 101 dan 
perempuan sebanyak 68 orang). Jumlah siswa Kelas VII  
sebanyak 53 orang  yang terdiri dari  jumlah siswa kelas VIIA 
27 (17 lk dan 10 prp) dan jumlah siswa kelas VIIB 26 (16 laki 
dan 10 prp) , jumlah siswa kelas Kelas VIII sebanyak 69 orang 
yang terbagi ke dalam jumlah siswa kelas Kelas VIIIA (20 laki 
dan 14 perempuan)  dan jumlah siswa kelas VIIIB (19 laki dan 
16 perempuan), Jumlah siswa kelas kelas IX  47 orang yang 
terdiri dari jumlah siswa kelas kelas  IX A (14 laki-laki dan 10 
perempuan) dan jumlah siswa kelas IXB (15 laki-laki dan 8 
perempuan). 
Penelitian dalam buku ini menggunakan pendekatan 
studi kasus artinya pembahasan dari buku ini tidak  
menggeneralisasi sekolah-sekolah lain selain Madrasah 
Tsanawiyah Madani. Sekolah  ini adalah  Madrasah 
Tsanawiyah Madani Pao-Pao yang beralamat di jalan Bonto 
Tangga, Kelurahan Paccinnongan, Kecamatan Somba Opu 
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Kabupaten Gowa.  Sekolah ini dipilih karena sekolah ini 
merupakan sekolah laboratorium Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar. Sebagai laboratorium 
school maka sekolah ini tentu memiliki kapasitas yang 
berbeda dengan sekolah-sekolah lainnya. Karena sekolah ini 
dibina oleh sebuah Fakultas pendidikan yang merupakan 
sebuah Lembaga Pendidikan Tenaga Keguruan (LPTK)  yang 
berfungsi menghasilkan dan membina guru-guru. 
Subjek penelitian ini adalah guru-guru mata pelajaran 
yang mengajar di Madrasah Tsanawiyah Madani Pao-Pao. 
Saya mewawancarai guru-guru di sekolah ini untuk 
mendapatkan informasi mengenai pengembangan kurikulum 
di sekolah ini. Ada lima orang yang menjadi subjek penelitian. 
Dua  orang dari mereka adalah  guru mata pelajaran  Agama 
yaitu mata pelajaran Alqur’an Hadis dan Aqidah Ahlak. Dua 
orang guru mata pelajaran bahasa yaitu guru mata pelajaran 
Bahasa Arab dan Bahasa Inggris dan satu orang lagi adalah 
guru mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. Empat 
orang dari 5 guru itu adalah laki-laki dan hanya satu orang 
dari mereka adalah perempuan. Kelima orang guru ini dipilih 
sebagai subjek penelitian karena mereka yang mengajar mata 
pelajaran yang mencerminkan nilai-nilai karakter secara 
eksplisit. Kelima guru itu mengajar pada kelas delapan. 
Terpilihnya kelas delapan karena kelas ini berada pada kelas 
pertengahan antara kelas tujuh dan sembilan.     
Buku ini memaparkan sejauh mana pemahaman dan 
peran guru dalam pengembangan kurikulum. Data 
dikumpulkan dengan mewawancarai   beberapa guru di 
Madrasah Tsanawiyah Madani Pao-Pao. Wawancara 
dilakukan secara mendalam yang berlansung sekitar 90 menit. 
Tehnik wawancara yang digunakan adalah semi-struktur atau 
setengah terstruktur. Wawancara setengah terstruktur yaitu 
wawancara yang dilakukan dengan menggunakan pedoman 
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wawancara dengan pertanyaan terbuka dan peneliti 
memberikan pertanyaan lanjutan terhadap jawabam 
informan.  
Data juga dikumpulkan dari dokumen-dokumen 
sekolah antara lain: Profil sekolah, data guru dan data siswa, 
kurikulum Madrasah Tsanawiyah Madani, silabus dan 
Rencana Program Pembelajaran yang dibuat oleh guru.  
Data dianalisa secara kualitatif dengan mengikuti 
model Taylor and Bogdan yang dikutif oleh Minichiello 
(1995). Taylor and Bogdan mengidentifikasi 3 langkah analisa 
data yaitu:. “The first stage involves coding the data, discovering 
themes, and developing propositions. The second stage is refining 
one’s themes and propositions. The third stage is concerned with 
reporting the findings” (p. 247) Langkah pertama memberikan 
label pada data, menemukan themanya dan mengembangkan 
preposisi. Tahap kedua yaitu memperbaiki thema dan 
preposisi. Terakhir, melaporkan penemuan. 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 
beberapa metode. Ini dimaksudkan untuk menguji keabsahan 
data yang diperoleh dari metode yang satu kepada beberapa 
metode pengumpulan data  
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BAB II 
GURU DAN PERANANNYA DALAM  
PENDIDIKAN KARAKTER 
 
A. Pengertian Guru 
 
Guru adalah sosok yang dipercaya ucapannya dan 
ditiru tindakannya. Oleh kaena itu menjadi guru berarti harus 
menjaga wibawa, citra, keteladanan, integritas dan 
kemampuannya. Guru tidak hanya mengajar di kelas tetapi 
juga mendidik, membimbing dan menuntun serta membentuk 
karakter peserta didik menjadi baik. 
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 
menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan 
anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 
pendidikan menengah (Presiden Republik Indonesia, 2008).  
Orang yang disebut guru adalah orang yang memiliki 
kemampuan merancang program pembelajaran serta mampu 
menata dan mengelola kelas agar siswa dapat belajar dan 
pada akhirnya dapat mencapai tingkat kedewasaan sebagai 
tujuan akhir dari proses pendidikan (Suprihatinigrum, 2013).  
Guru memegang peranan penting dalam pedidikan 
karakter. Guru menjadi pelaku utama dan penentu berhasil 
atau tidaknya proses pembelajaran di sekolah. Gurulah yang 
merancang dan memilih materi, sumber belajar dan media 
pembelajaran. Kemudian guru mengajarkan kepada peserta 
didik. Guru merupakan pigur utama juga menjadi role model 
atau contoh dan teladan bagi peserta didiknya.  Olehnya itu 
seorang guru harus memiliki pengetahuan pengalaman, 
keterampilan dan kompetensi mengenai karakter serta 
memiliki karakter mulia dalam dirinya sendiri yang menjadi 
bagian dari hidupnya, karena apa yang dilakukannya  dengan 
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baik menjadi baik pula pengaruhnya terhadap peserta didik. 
Pendididkan sulit untuk menghasilkan sesuatu yang baik 
tanpa dimulai oleh guru-gurunya yang baik.   
Menurut Wibowo (2013) guru yang tidak memiliki dan 
menjiwai karakter, maka proses pembelajaran yang 
dilakukannya akan tanpa rasa, tanpa ruh dan sudah pasti 
menjemukan. Mendidik bukan sekedar memberikan                                                                              
pengetahuan berupa teori dan fakta akan tetapi guru serta 
harus memberikan contoh teladan ahlak yang baik kepada 
peserta didiknya.  Oleh karena itu, para guru harus terlebih 
dahulu menguasai dan melengkapi diri dengan karakter 
mulia agar bisa sukses mendidik peserta didiknya.  
Selanjutnya, Agus Wibowo mengemukakan seorang 
guru yang baik harus menghayati dan  melaksanakan dengan 
sungguh-sungguh  sebutan GURU. Kata guru pendidik.  
Huruf G bermakna gagasan  
artinya semua guru harus memiliki gagasan-gagasan 
yang baru dan membangun. Gagasan itu tidak sekedar 
diucapkan di kelas saja, tetapi ada keberanian untuk 
menyebarkannya melalui tulisan, baik di majallah, koran, 
jurnal dan sebagainya. Semakin banyak gagasan yang 
dituangkan di media massa semakin mengukuhkan 
kredibilitas guru sebagai pencerah bangsa.  
Huruf U bermakna usaha.  
Artinya kompetensi professionalism dan perubahan itu 
bisa dicapai dengan usaha. Pendek kata guru harus gigih 
berusaha tampa kenal lelah sebelum tercapai apa yang 
dicita-citakan. 
Huruf R bermakna rasa yang meliputi asah, asih dan 
asuh. Setiap guru harus memiliki rasa itu dan 
menanamkannya kepada anak didik. Pendidikan yang 
dibingkai dengan rasa asah, asih dan asuh akan menjadi 
spirit sekaligus menjadi pendidikan yang menghidupkan.  
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Huruf U bermakna uang/harta.  
Artinya guru dituntut memiliki modal yang cukup untuk 
mencapai professionalisme dan kompetensi. Uang juga 
diperlukan untuk meningkatkan martabat dan 
kewibawaan guru di tengah masyarakat yang serba 
materialistic dan hedonis. Hanya saja proses mencari 
uang  harus santun, jujur dan bersih dan bebas dari KKN. 
 
B. Kewajiban dan Tugas Guru 
 
Guru memiliki jabatan fungsional yang mempunyai 
ruang lingkup, tugas, tanggung jawab, dan wewenang untuk 
melakukan kegiatan mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta 
didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, 
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan yang diduduki oleh Pegawai 
Negeri Sipil. Dalam Peraturan pemerintah No. 74 tahun 2008 
tentang Guru disebutkan bahwa Guru wajib memiliki 
kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat 
jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Kualifikasi 
Akademik adalah ijazah jenjang pendidikan akademik yang 
harus dimiliki oleh guru sesuai dengan jenis, jenjang, dan 
satuan pendidikan formal di tempat penugasan. Kualifikasi 
akademik guru ditunjukkan dengan ijazah program S-1 atau 
program D-IV pada perguruan tinggi yang menyelenggarakan 
program pendidikan tenaga kependidikan dan/atau program 
pendidikan nonkependidikan sebelum yang bersangkutan 
yang dipersyaratkan bagi guru untuk melaksanakan tugas 
sebagai pendidik pada jenjang, jenis, dan satuan pendidikan 
atau mata pelajaran yang diampunya sesuai dengan standar 
nasional pendidikan (Presiden Republic Indonesia, 2008). 
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Kompetensi merupakan seperangkat pengetahuan, 
keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, 
dikuasai, dan diaktualisasikan oleh guru dalam melaksanakan 
tugas keprofesionalan. Kompetensi guru meliputi kompetensi 
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 
kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan 
profesi. 
Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru 
dalam pengelolaan pembelajaran peserta didik sekurang 
kurangnya meliputi: 
a. Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan; 
b. Pemahaman terhadap peserta didik; 
c. Pengembangan kurikulum atau silabus; 
d. Perancangan pembelajaran 
e. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan 
dialogis; 
f. Pemanfaatan teknologi pembelajaran; 
g. Evaluasi hasil belajar; dan 
h. Pengembangan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang 
dimilikinya.  
 
 
Selanjutnya Kompetensi kepribadian sekurang-
kurangnya mencakup kepribadian yang meliputi: 
a. Beriman dan bertakwa; 
b. Berakhlak mulia; 
c. Arif dan bijaksana; 
d. Demokratis; 
e. Mantap; 
f. Berwibawa; 
g. Stabil; 
h. Dewasa; 
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i. Jujur; 
j. Sportif; 
k. Menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat; 
l. Secara obyektif mengevaluasi kinerja sendiri; dan 
m. Mengembangkan diri secara mandiri dan 
berkelanjutan. 
 
Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru 
sebagai bagian dari masyarakat yang sekurang-kurangnya 
meliputi kompetensi untuk: 
a. Berkomunikasi lisan, tulis, dan/atau isyarat secara 
santun; 
b. Menggunakan teknologi komunikasi dan informasi 
secara fungsional; 
c. Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama 
pendidik, tenaga kependidikan, pimpinan satuan 
pendidikan, orang tua atau wali peserta didik; 
d. Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar 
dengan mengindahkan norma serta sistem nilai 
yang berlaku; dan 
e. Menerapkan prinsip persaudaraan sejati dan 
semangat kebersamaan. 
 
  Kompetensi professional merupakan kemampuan 
guru dalam menguasai pengetahuan bidang ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan/atau seni dan budaya yang 
diampunya yang sekurang-kurangnya meliputi penguasaan: 
a. Materi pelajaran secara luas dan mendalam sesuai 
dengan standar isi program satuan pendidikan, 
mata pelajaran, dan/atau kelompok mata pelajaran 
yang akan diampu. 
b. Konsep dan metode disiplin keilmuan, teknologi, 
atau seni yang relevan, yang secara konseptual 
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menaungi atau koheren dengan program satuan 
pendidikan, mata pelajaran, dan/atau kelompok 
mata pelajaran yang akan diampu. 
Guru mempunyai tugas yang sangat mulia. Menurut 
Suraji yang dikutif oleh Suprihatiningrum (2013) bahwa guru 
melanjutkan tugas para Nabi yang bertugas  menyelamatkan 
masyarakat dari kebodohan, sifat serta prilaku buruk yang 
menghancurkan masa depan mereka. Guru merupakan 
pewaris para Nabi. Olehnya itu guru harus memaknai 
tugasnya sebagai amanat Allah untuk mengabdi kepada 
sesamanya dan berusaha melengkapi dirinya dengan empat 
sifat utama yaitu sidiq (benar), amanah (dapat dipercaya), 
tabligh (mengajarkan semuanya sampai tuntas) dan fathanah 
(cerdas). Apa yang disampaikan oleh Suraji berkenaan dengan 
tugas guru menunjukkan bahwa guru itu harus memiliki 
karakter mulia untuk melaksanakan tugasnya secara 
professional. 
Dalam Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan 
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 2009 disebutkan  
bahwa guru dapat digolongkan atas tiga kelompok yaitu: 
guru kelas dan guru mata pelajaran, dan guru bimbingan dan 
conseling.  Guru Kelas mempunyai kegiatan sebagai berikut: 
a. Menyusun kurikulum pembelajaran pada satuan 
pendidikan. 
b. Menyusun silabus pembelajaran. 
c. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran. 
d. Melaksanakan kegiatan pembelajaran. 
e: Menyusun alat ukur/soal sesuai mata pelajaran. 
f. Menilai dan mengevaluasi proses dan hasil belajar pada 
mata pelajaran di kelasnya. 
g. Menganalisis hasil penilaian pembelajaran. 
h. Melaksanakan pembelajaran perbaikan dan pengayaan 
dengan memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi. 
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i. Melaksanakan bimbingan dan konseling di kelas yang 
menjadi tanggung jawabya. 
j. Menjadi pengawas penilaian dan evaluasi terhadap 
proses dan hasil belajar tingkat sekolah dan nasional. 
k. Membimbing guru pemula dalam program induksi. 
I. Membimbing siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler 
proses pembelajaran. 
m. Melaksanakan pengembangan diri; 
n. Melaksanakan publikasi ilmiah. 
o. Membuat karya inovatif. 
Adapun kegiatan guru mata pelajaran dapat diuraikan  
sebagai berikut: 
a. Menyusun kurikulum pembelajaran pada satuan 
pendidikan.. 
b. Menyusun silabus pembelajaran 
c. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran. 
d. Melaksanakan kegiatan pembelajaran. 
e. Menyusun alat ukur/soal sesuai mata pelajaran. 
f. Menilai dan mengevaluasi proses dan hasil belajar pada 
mata pelajaran yang diampunya; 
g. Menganalisis hasil penilaian pembelajaran; 
h. Melaksanakan pembelajaran/perbaikan dan pengayaan 
dengan memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi;. 
menjadi pengawas penilaian dan evaluasi terhadap 
proses dan hasil belajar tingkat sekolah dan nasional; 
j. Membimbing guru pemula dalam program induksi; 
k. Membimbing siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler 
proses pembelajaran; 
I. Melaksanakan pengembangan diri; 
m. Melaksanakan publikasi ilmiah; dan 
n. Membuat karya inovatif. 
Kegiatan Guru Bimbingan dan Konseling juga 
diuraikan sebagai berikut: 
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a. Menyusun kurikulum bimbingan dan konseling;- 
b. Menyusun silabus bimbingan dan konseling; 
c. Menyusun satuan layanan bimbingan dan konseling; 
d. Melaksanakan bimbingan dan konseling per semester; 
e. Menyusun alat ukur/lembar kerja program bimbingan 
dan konseling; 
f. Mengevaluasi proses dan hasil bimbingan dan konseling; 
g. Menganalisis hasil bimbingan dan konseling; 
h. Melaksanakan pembelajaran/perbaikan tindak lanjut 
bimbingan dankonseling dengan memanfaatkan hasil 
evaluasi; 
i. Menjadi pengawas penilaian dan evaluasi terhadap 
proses dan hasil belajar tingkat sekolah dan nasional; 
j. Membimbing guru pemula dalam program induksi; 
k. Membimbing siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler 
proses pembelajaran; 
I. Melaksanakan pengembangan diri; 
m. Melaksanakan publikasi ilmiah; dan 
n. Membuat karya inovatif. 
 
C. Guru sebagai Pengembang Kurikulum 
 
   Guru mempunyai tugas sebagai pengembang kurikulum 
sebagaimana disebutkan dalam Peraturan Menteri Negara 
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 
Nomor 16 tahun 2009 bahwa guru termasuk guru kelas, guru 
mata pelajaran dan guru bimbingan dan konseling 
mempunyai kegiatan menyusun kurikulum  pembelajaran 
pada satuan pendidikan; menyusun silabus pembelajaran 
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran; 
Guru melakukan kegiatan penyusunan kurikulum 
pembelajaran pada satuan pendidikan tentunya guru tidak 
melakukannya sendiri. Pengembangan kurikulum pada 
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tingkat satuan pendidikan (KTSP) pada Sekolah Dasar, 
SekolahMenengah Pertama, Sekolah Menengah Atas  dan 
Sekolah Menengah Kejuruan itu dilakukan oleh suatu team 
pengembang kurikulum.  
Team itu terdiri dari Kepala sekolah sebagai ketua 
merangkap anggota, guru, konselor. Tim penyusun 
melibatkan  komite sekolah dan nara sumber serta pihak lain 
yang terkait. Supervisi dilakukan oleh dinas yang 
bertanggung jawab pada bidang  pendidikan tingkat 
Kabupaten/Kota untuk tingkat sekolah dasar  (SD) dan 
sekolah menengah pertama (SMP) dan tingkat provisi untuk 
sekolah menengah atas (SMA) dan sekolah menengah 
kejuruan (SMK).  
Sedangkan Tim penyusun kurikulum Madrasah 
Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah, Madrasah Aliyah dan 
Madrasah Aliyah Keagamaan terdiri atas guru, konselor dan 
kepala sekolah sebagai ketua merangkap anggota. Di dalam 
kegiatan penyusunan kerikuum itu melibatkan komite 
madrasah dan nara sumber serta pihak lain yang terkait. 
Supevisi dilakukan oleh departemen yang menangani urusan 
pemerintahan di bidang Agama yaitu pejabat Kementerian 
Agama tingkat kabupaten/kota utuk tingkat Madrasah 
Ibtidaiyah dan Madrasah  Tsanawiyah dan pejabat 
Kementerian Agama tingkat provinsi untuk tingkat Madrasah 
Aliyah dan Madrasah Aliyah Keagamaan  
Meskipun ada tim pengembang  kurikulum,  guru 
adalah pengambil keputusan kurikulum pada tingkatan kelas.  
Pada tingkatan kelas ini, pengembangan kurikulum dilakukan 
oleh guru kelas atau guru mata pelajaran. Guru berperan 
penting dalam menentukan berhasil tidaknya kurikulum pada 
satu sekolah. Oleh karena itu, guru harus memiliki kemauan 
dan kemampuan mengembangkan dan melaksanakan 
kurikulum sesuai dengan kebutuhan dan kondisi peserta, 
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lingkungan dan perkembangan ilmu pengetahuan, dan 
teknologi.  
Pengembangan kurikulum dalam hal ini, minimal 
seorang guru harus dapat mengembangkan kurikulum dalam 
artian membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 
Jadi dalam menyusun RPP, guru harus memiliki pengetahuan 
tentang kurikulum, silabus dan RPP. Seorang guru harus 
memahami kurikulum dan Silabus karena apa yang akan 
dikembangkan guru dalam RPP untuk  diajarkan di kelas 
harus konsisten dengan apa yang tercantum dalam kurikulum 
dan silabus. Dalam kurikulum satuan pendidikan, standar isi 
dan standar kompetensi lulusan  dijabarkan dalam standar 
kompetensi dan kompetensi dasar. 
 Pada kurikulum 2013 terdapat banyak perubahan, 
diantaranya tidak ada lagi komponen standar kompetensi 
untuk suatu mata pelajaran, melainkan standar kompetensi 
lulusan suatu lembaga pendidikan  dijabarkan ke dalam 
kompetensi inti dan kompetensi dasar yang tercantum dalam 
kurikulum. Kompetensi inti ini bukan hanya berlaku untuk 
satu mata pelajaran tetapi  semua mata pelajaran. Ada empat 
kompetensi inti yang berlaku untuk Selanjutnya, kompetensi 
inti dan kompetensi dasar itu dijabarkan dalam silabus. 
Silabus ini kemudian menjadi dasar guru membuat Rencana 
Program Pembelajaran. Perubahan yang lain adalah struktur 
kurikulum menjadi lebih sederhana karena adanya beberapa 
mata pelajaran dihilangkan dan diintegrasikan.   
 
D. Guru Sebagai Pelaksana Kurikulum 
 Guru mempunyai tugas sebagai pelaksana apa yang 
tersurat dan tersirat dalam kurikulum. Guru yang dimaksud 
di sini adalah guru pada  satuan pendidikan adalah satu 
satuan pendidik (community of educators), mengembangkan 
kurikulum secara bersama-sama. Pengembangan kurikulum 
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pada jenjang satuan pendidikan dipimpin langsung oleh 
kepala sekolah. Pelaksanaan implementasi kurikulum di 
satuan pendidikan dievaluasi oleh kepala sekolah  
Guru melakukan kegiatan pembelajaran yang meliputi 
menyusun rencana pembelajaran, melaksanakan pembelajaran 
yang bermutu, menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran, 
menyusun dan melaksanakan program perbaikan dan 
pengayaan terhadap peserta didik. Kegiatan bimbingan 
adalah kegiatan guru dalam menyusun rencana bimbingan, 
melaksanakan bimbingan, mengevaluasi proses dan hasil 
bimbingan, serta melakukan perbaikan tindak lanjut 
bimbingan dengan memanfaatkan hasil evaluasi (Menteri 
Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 
Birokrasi 2009) 
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BAB III 
PENGEMBANGAN KURIKULUM BERKARAKTER 
 
 A. Pengertian Kurikulum Silabus dan RPP 
 
Istilah kurikulum pada awalnya digunakan dalam 
dunia olahraga pada zaman Yunani kuno. Kata kurikulum 
berasal dari kata curir yang artinya pelari dan currere atau a 
running track (Lovat and Smith, 1995), a race course (Marsh and 
Willis, 1995) yang berarti lintasan lari dan jarak yang harus 
ditempuh dari garis star sampai garis finish. Kemudian istilah 
kurikulum ini mulai digunakan dalam dunia pendidikan 
Barat sejak abad ke empat sebelum masehi. Waktu itu 
kurikulum diartikan sebagai mata pelajaran yang diajarkan 
pada periode klasik peradaban Yunani kuno. Kurikulum 
sebagai sejumlah mata pelajaran yang harus dipelajari peserta 
didik dari garis start sampai garis finish yaitu mulai dari 
masuk pada suatu lembaga pendidikan sampai tammat atau 
memperoleh ijasah.  
Dunia pendidikan dianalogikan sebagai tempat 
berpacunya siswa. Dari proses awal sampai akhir, peserta 
didik mengalami berbagai macam pengalaman dan ujian 
untuk bisa lulus dan mendapatkan ijasah dari suatu lembaga 
pendidikan. Kurikulum dianalogikan sebagai lintasan lari 
karena lintasan lari itu bisanya bermacam-macam bentuknya 
ada yang berbentuk lurus,  lingkaran, oval, ada yang mulus, 
ada yang punya rintangan, ada yang bergelombang dan 
sebagainya. Bentuk lintasan lari yang bermacam-macam itu 
menegaskan bahwa kurikulum sekolah itu juga berbeda-beda. 
Perbedaan itu muncul karena adanya perbedaan umur dan 
kemampuan, tingkatan sosial ekonomi, perbedaan gender, 
dan difabilitas fisik dan mental.  
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Kurikulum untuk anak SD yang berusia antara 6 tahun 
sampai 12 tahun berbeda dengan kurikulum untuk anak SMP 
yang berumur antara 12 tahun sampai 15 tahun. Perbedaan 
tingkatan social ekonomi juga memunculkan perbedaan 
kurikulum. .Banyak orang tua yang berasal dari ekonomi 
menengah ke atas memilih sekolah yang terbagus untuk 
anaknya. Mereka tidak segan-segan mengeluarkan uang 
banyak agar anaknya bisa mendapatkan pendidikan terbaik 
buat putra-putrinya.  Sekolah terbaik itu biasanya harus 
dibayar jutaan sampai puluhan juta untuk masuk di sekolah 
itu. Misalnya sekolah yang termahal di Makassar seperti Al 
Azhar, Atirah, Al Biruni, Nurul Fiqri.  Di Gowa ada sekolah 
AlFityan untuk tingkatan TK,SD SMP, dan SMA. Sedangkan 
orang tua dari ekonomi bawah hanya mampu menikmati 
sekolah gratis dari pemerintah yang tentunya menggunakan 
kurikulum standar dari pemerintah.  
Kurikulum berdasarkan isu jenis kelamin dapat 
ditemukan pada single sex school atau sekolah satu jenis 
kelamin seperti sekolah khusus putra dan khusus putri. 
Biasanya kurikulum semacam ini ditemukan pada sekolah-
sekolah yang ada di lingkungan pesantren. Misalnya 
Pesantren Putra didalamnya terdapat   Madrasah Tsanawiyah 
Putra dan Madrasah Aliyah Putra. Pesantren Putri terdapat 
Madrasah Tsanawiah Putri, dan Madrasah Aliyah Putri.  
Kemudian kurikulum sekolah berdasarkan difabilitas. 
Difabilitas atau berkebutuhan khusus dapat dilihat dari segi 
fisik dan mental. Kurikulum untuk peserta didik yang 
berkebutuhan khusus berbeda dengan kurikulum untuk anak 
yang normal. Anak dengan difabilitas memerlukan kebutuhan 
khusus untuk belajar. Mereka tidak bisa mengikuti pelajaran 
seperti anak yang normal. Misalnya anak yang memiliki 
keterbatasan melihat atau tuna netra tentunya memerlukan 
kebutuhan khusus bagi mereka yang bisa membantu mereka 
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untuk belajar. Begitupula, dengan peserta didik yang memiliki 
keterbatasan dalam  berbicara tentu memerlukan alat dan 
tehnik belajar mengajar yang khusus bagi mereka.  
 Pengalaman belajar peserta didik  juga bervariasi. Ada 
yang melewati jalan yang mulus untuk semua mata pelajaran 
yang diujikan kepada mereka pada tahap-tahap tertentu 
semua dilalui dengan  lancar dan lulus memuaskan. Akan 
tetapi, ada pula peserta didik yang harus melewati jalan yang 
berliku-liku dan penuh rintangan. misalnya ada peserta didik 
yang harus  remedial beberapa mata pelajaran baru bisa lulus 
ujian.   
Berbagai pengalaman yang dialami peserta didik 
dalam pendidikan  menandakan bahwa kurikulum bukan 
hanya sejumlah mata pelajaran tetapi mengandung pengertian 
yang lebih luas dari itu. Pengertian kurikulum yang lebih luas 
baru dimulai pada abad 20  (Marsh and Willis, 1995). 
Kurikulum tidak hanya diartikan sebagai mata pelajaran 
tetapi juga meliputi seluruh pengalaman yang direncanakan 
dan ditawarkan kepada peserta didik dibawah bimbingan 
sekolah (Wheeler, 1967).  
Selanjutnya, Murray Print (1993) mendefinisikan 
bahwa  kurikulum adalah semua kesempatan belajar yang 
direncanakan dan ditawarkan oleh lembaga pendidikan 
kepada peserta didik dan pengalaman yang dialami peserta 
didik selama dilaksanakannya kurikulum. Definisi di atas 
menggabungkan antara apa yang direncanakan dalam bentuk 
dokumen kurikulum dan proses pembelajarn di kelas atau 
pelaksanaan kurikulum. 
Secara teoritis kurikulum dibagi atas tiga bagian yaitu: 
kurkulum sebagai substansi, sistem dan sebagai bidang studi. 
Kurikulum sebagai substansi, adalah rencana pembelajaran 
yang akan dilaksanakan di kelas. Kurikulum sebagai substansi 
disebut juga curriculum as intention. Ini berarti kurikulum 
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adalah perencanaan yang disengaja dengan membuat tujuan 
dan sasaran pendidikan. Perencanaan terhadap pengalaman 
belajar telah dilakukan terlebih dahulu sebelum pembelajaran 
dilaksanakan. 
 Sebagai suatu rencana dapat dilihat dari dokumen 
kurikulum kita di Indonesia. Kurikulum Pendidikan 
Indonesia mencantumkan tujuan pendidikan yang ingin 
dicapai baik secara nasional, institusional dan tujuan suatu 
mata pelajaran. Tujuan pendidikan nasional bisa dilihat pada 
undang-undang sistem pendidikan nasional sudah berapa kali  
berganti. Undang-undang sistem pendidikan nasional yang 
dipakai sekarang ini yaitu UU No. 20 tahun 2003 tentang 
sistem pendidikan nasional. Sedangkan tujuan suatu lembaga 
pendidikan bisa dilihat dari visi dan misi suatu sekolah dan 
tujuan sekolah yang bersangkutan. Selain itu pada kurikulum 
KTSP ada standar kompetensi lulusan, standar kompetensi 
dan kompetensi dasar. Sedangkan pada kurikulum 2013, tidak 
ada standar kompetensi, yang ada adalah kompetensi inti dan 
kompetensi dasar.   
Sebagai sistem, kurikulum adalah bagian dari sistem 
pendidikan dan sistem persekolahan. Pendidikan mempunyai 
beberapa elemen atau unsur yang saling terkait satu sama 
lainnya. Elemen pendidikan itu anara lain  pendidik, 
kurikulum, peserta didik.  Sebagai  bagian dari sistem 
kurikulum sangat terkait antara satu elemen dengan elemen 
lainnya.   
Sebagai bidang studi, kurikulum adalah bidang kajian 
ahli kurikulum, ahli pengajaran dan ahli pendidikan. 
Kurikulum sebagai bidang studi adalah kurikulum yang kita 
pelajari. Seperti mahasiswa mempelajari mata kuliah 
kurikulum. 
Pengertian kurikulum di atas memang sangat beragam 
baik dalam arti luas maupun arti sempit tergantung sudut 
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pandang  dari penulisnya.  Dalam keperluan tulisan ini, saya 
mengemukakan  pengertian kurikulum yang  termuat dalam 
Undang-undang sistem pendidikan Nasional. Menurut UU 
No. 20 tahun 2003 tentang Sistem pendidikan nasional 
dikatakan bahwa Kurikulum adalah seperangkat rencana dan 
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta 
cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 
tertentu. 
Silabus pun demikian terdapat beberapa pengertian 
silabus. Dalam kurikulum tingkat satuan  pendidikan, silabus 
merupakan penjabaran standar kompetensi, kompetensi dasar 
ke dalam materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran dan 
indikator pencapaian kompetensi untuk penilaian hasil 
belajar. Silabus kemudian didefinisikan sebagai rencana 
pembelajaran pada suatu kelompok mata pelajaran dengan 
tema tertentu, yang mencakup standar kompetensi, 
kompetensi dasar, materi pembelajaran, indicator, penilaian, 
alokasi waktu, dan sumber belajar yang dikembangkan oleh 
setiap satuan pendidikan (Mulyasa, 2008; Muhaimin, Sutiah, 
Prabowo, 2008;). Silabus kemudian disusun berdasarkan 
standar isi yang di dalamnya berisikan identitas mata 
pelajaran, standar kompetensi, kompetensi dasar, materi 
pokok/ pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator, 
penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar.  
Silabus disusun untuk menjawab beberapa pertanyaan 
terkait dengan komponen-komponen silabus. Pertanyaan 
yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
a. Kompetensi apa yang seharusnya dikuasai peserta 
didik? 
b. Materi pembelajaran apa saja yang harus dipelajari 
peserta didik sehingga mereka dapat menguasai 
kompetensi yang telah dirumuskan? 
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c. Kegiatan pembelajaran apa saja yang cocok dengan 
materi pembelajaran yang perlu direncanakan 
untuk peserta didik sehingga mereka bisa 
mencapai kompetensi yang telah direncanakan? 
d. Apa indikatornya atau penanda atau ciri-cirinya 
kalau peserta didik sudah menguasai kompetensi 
yang telah dipilihnya? 
e. Bagaimana cara mengukurnya dengan tepat dan 
alat ukur apa yang cocok digunakan untuk 
mengukur penguasaan peserta didik terhadap 
kompetensi yang dipilihnya?  
f. Berapa lama waktu yang digunakan? dan  
g. Sumber belajar apa yang sesuai dengan materi 
yang akan dipelari peserta didik? 
 
Rencana Program Pembelajaran (RPP) adalah rencana 
yang menggambarkan prosedur dan managemen 
pembelajaran untuk mencapai suatu atau lebih kompetensi 
dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan dari 
silabus. RPP merupakan komponen penting dari kurikulum 
tingkat satuan pendidikan yang pengembangannya harus 
dilakukan secara professional. Membuat RPP adalah suatu 
pengembangan kurikulum yang dilakukan guru-guru Dalam 
pembuatan RPP, guru menjabarkan silabus secara rinci dan 
operasional dan RPP siap  dijadikan pedoman atau skenario 
dalam pembelajaran   
Dalam pengembangan RPP guru diberi kebebasan 
untuk mengubah, memodifikasi, dan menyesuaikan silabus 
dengan kondisi sekolah dan daerah serta dengan karakteristik 
peserta didik. 
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B. Azas-Azas Pengembangan Kurikulum 
 
Pengembangan kurikulum mempertimbangkan 
beberapa hal. Pertimbangan itu muncul dari beberapa 
pertanyaan yang berkaitan dengan azas pengembangan 
kurikulum. Misalnya: apakah yang ingin dicapai dalam 
pendidikan? Manusia yang bagaimana yang diharapkan akan 
dibentuk? Apakah hakikat anak perlu dipertimbangkan? 
Apakah anak harus diperlakukan sebagai orang dewasa?  
Apakah mengutamakan kepentingan anak sebagai individu 
atau sebagai anggota kelompok? Apakah  aspek sikap lebih 
diutamakan dari pada aspek pengetahuan dan keterampilan?  
Apakah pelajaran didasarkan pada disiplin ilmu atau 
dipusatkan pada masalah sosial dan pribadi? Apakah semua 
anak harus mengikuti pelajaran yang sama atau mereka 
diizinkan memilih mata pelajaran sesuai dengan minatnya? 
Apakah semua sekolah memiliki kurikulum yang seragam 
atau sekolah memiliki kurikulum yang sesuai dengan kondisi 
sekolahnya dan keadaan daerah di mana sekolah itu berada? 
Apakah penilaian mementingkan hasil belajar atau penilaian 
mementingkan proses pembelajaran selama waktu yang 
panjang? Kesemua pertanyaan itu berhubungan dengan azas-
azas yang mendasari pengembangan kurikulum.  
Para ahli berbeda pendapat tentang azas-azas apa saja 
yang mendasari pengembangan kurikulum. Nana Sudjana 
(1988) dan Murray Print (1993) menyebutkan tiga landasan 
kurikulum sedangkan sedangkan S Nasution (1994) dan 
Ahmad (1997) dan Abdullah Idi (2010) menyebutkan 4 azas 
atau landasan kurikulum. Ketiga landasan atau azas 
pengembangan kurikulum itu yaitu: landasan filosofis, 
landasan sosial budaya, dan landasan psikologis. Nasution, 
Ahmad dan Idi juga menyebutkan ketiga landasan yang 
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sudah disebutkan terdahulu dan ditambah satu landasan 
yaitu landasan organisatoris.  
Print (1993) juga menyimpulkan tiga landasan 
pengembangan kurikulum yaitu: studies of learners and learning 
theory (psychology), studies of life (sociology and culture) and 
studies of the nature and value of knowledge (philosophy). Tiga 
landasan pengembangan kurikulum yang dikemukakan 
Murray Print: pertama, landasan psikologis yaitu studi 
tentang peserta didik dan teori belajar; kedua, landasan 
sosiologi dan budaya yaitu studi tentang kehidupan; ke tiga 
landasan phylosofis yakni studi tentang hakikat dan nilai ilmu 
pengetahuan. Ahmad (1997) mengemukakan empat azas 
kurikulum yaitu: azas filosofis yang pada hakikatnya 
menentukan tujuan umum pendidikan; azas sosiologis yang 
memberikan dasar untuk menentukan hal-hal yang akan 
dipelajari sesuai dengan kebutuhan masyarakat, kebudayaan 
dan perkembangan ilmu dan tehnology; azas organisatoris 
yang memberikan dasar-dasar dalam bentuk bagaimana 
bahan pelajaran itu disusun, bagaimana luas dan urutannya;  
dan azas psikologis yang memberikan prinsip-prinsip tentang 
perkembangan anak dalam berbagai aspek serta cara belajar 
agar bahan yang disediakan dapat diterima dan dikuasai oleh 
anak sesuai dengan taraf perkembangannya. Landasan 
pengembangan kurikulum adalah sebagai berikut: 
 
Azas  Filosofis  
Landasan filosofis maksudnya menjadikan filsafat sebagai 
dasar pijakan dalam mengembangkan kurikulum. Filsafat 
adalah cara berfikir yang radikal dan menyeluruh dan 
mengupas sesuatu sedalam-dalamnya, yakni sampai akar-
akarnya tentang hakikat sesuatu.  Menurut Murray Print 
(1993) Filsafat adalah merupakan induk ilmu pengetahuan 
filsafat mengkaji tiga hal yaitu 
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a) Ontology, yakni studi tentang hakikat kenyataan atau 
realitas. Masyarakat yang berbeda memiliki persepsi 
yang berbeda tentang kenyataan. Misalnya, 
Masyarakat pada abad perengahan memiliki persepsi 
bahwa dunia itu datar, sekarang pandangan itu 
dianggap salah, masyarakat sekarang ini 
berpandangan bahwa dunia itu bulat.   
b) Epistemology, yakni studi tentang hakikat pengetahuan, 
Pertanyaan Epistemology yang muncul apa yang benar 
dan bagaimana kita tahu kalau itu benar dan 
bagaimana kita tahu kalau kita sudah mengetahuinya. 
c) Axiology, yakni studi tentang nilai. Pertanyaan axiology 
dibagi ke dalam dua kategori utama yaitu; etika dan 
estetika. Etika berkenaan dengan konsep baik dan 
buruk, benar dan salah yang berlaku pada tingkalaku 
manusia. Dalam pengembangan kurikulum, 
pengembang akan mengembangkan kurikulum 
menurut etika yang dianutnya.  Mereka akan 
menuntukan tujuan dan materi yang akan diajarkan 
sesuai dengan etika yang mereka pegang. Misalnya 
apakah peserta didik di tingkat SD perlu diberi 
pendikan seks (kesehatan reproduksi   atau tidak? 
Perlukah peserta didik di Madrasah Tsanawiyah diberi 
pendidikan kesetaraan gender atau tidak? Keputusan 
itu akan dipengaruhi oleh nilai-nilai yang dianut para 
pengembang kurikulum. Estetika yaitu berkaitan 
dengan hakikat keindahan dan kenikmatan dari 
pengalaman manusia. Pertanyaan yang berkaitan 
dengan estetika yaitu apa yang indah dan apa yang 
menimbulkan kenikmatan. Memasukkan elemen dan 
keterampilan estetika dalam  kurikulum itu sudah 
menjadi konsesnsus bersama. Olehnya itu musik, 
tarian, teater, dan kerajinan tangan dimasukkan dalam 
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kurikulum. Namun demikian estetika itu sangat relatif. 
Tidak semua keindahan cocok diajarkan kepada 
peserta didik karena apa yang dianggap indah dan 
menyenangkan oleh seseorang belum tentu sama 
dengan yang lain. Misalnya musik rock, tari ballet. 
Musik nasyid, rebana, dan sebagainya. 
 
   Dengan demikian, filsafat menentukan kepercayaan 
kita tentang apakah hakikat manusia khususnya hakikat anak 
dan sifat-sifatnya. Filsafat juga  menentukan mana yang benar 
dan yang salah, mana yang baik dan buruk, mana yang indah 
dan jelek. Sekolah bertujuan untuk mendidik anak agar 
menjadi menjadi manusia yang “baik”.  Apa yang dimaksud 
baik  dan  buruk  itu ditentukan oleh nilai-nilai yang menjadi 
padangan hidup oleh suatu negara, guru, orang tua, dan 
masyarakat. 
 Perbedaan nilai yang dianut oleh suatu 
negara/masyarakat/guru akan menimbulkan perbedaan 
dalam menentukan tujuan pendidikan. Perbedaan tujuan 
pendidikan dengan sendirinya akan mengakibatkan 
perbedaan materi pelajaran, metode yang dipakai dan  cara 
penilaiannya atau dengan kata lain perbedaan kurikulum. 
Pendidikan di negara yang demokratis tentu memiliki 
kurikulum yang berbeda dengan negara yang otokratis. 
Negara yang mayoritas menganut agam Islam akan berbeda 
dengan pendidikan di negara yang mayoritas menganut 
agama Budha atau Kristen.  
 
Azas Psikologis 
Pendidikan berkenan dengan prilaku manusia sebab 
melalui pendidikan diharapkan adanya perubahan pribadi  
menuju kedewasaan, baik fisik ,mental/intelektual, moral 
maupun sosial. Psikologi adalah ilmu yang mempelajari 
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tingkah laku manusia. Sedangkan kurikulum adalah program 
yang bertujuan untuk mengubah prilaku manusia. Jadi dalam 
mengembangkan kurikulum harus memperhatikan psikologi 
sebagai acuan dalam menentukan apa dan bagaimana prilaku 
tersebut harus dikembangkan. 
Di antara cabang-cabang psikologi yang perlu 
diperhatikan adalah psikologi perkembangan dan psikologi 
belajar. Psikologi perkembangan dibutuhkan dalam 
menetapkan isi kurikulum agar tingkat keluasan dan 
kedalaman bahan pelajaran sesuai dengan perkembangan 
anak. Jenjang pendidikan dalam sistem persekolahan 
pendidikan usia dini, pendidikan dasar dan pendidikan 
menengah merupakan bukti bahwa psikologi perkembangan 
anak menjadi azas pengembangan kurikulum.    
Psikologi belajar menjadi dasar dalam menentukan 
bagaimana strategi belajar  mengajar yang harus dilakukan. 
Psikologi belajar berkenaan dengan mengapa dan bagaimana 
proses perubahan tingkah laku manusia itu terjadi. Ada dua 
teori belajar yang menonjol yaitu aliran behavioristik dan 
aliran kognitif. Aliran behavioristik berpendapat bahwa 
manusia adalah organisme yang pasif, lingkunganlah yang 
sepenuhnya mempengaruhi manusia. Belajar pada dasarnya 
menurut aliran behaviorisme adalah mementingkan peranan 
stimulus belajar untuk membangkitkan respon peserta didik. 
Aliran kognitif berpandangan bahwa tingkalaku manusia 
merupakan hasil dari kemampuan manusia itu sendiri. 
 
Azas sosiologis 
Manusia termasuk peserta didik adalah mahluk sosial 
yang hidup bersama dengan manusia lainnya dalam 
masyarakat. Sebagai mahluk sosial, peserta didik  harus 
melakukan tugas-tugasnya dengan penuh tanggung jawab. 
Setiap masyarakat memiliki norma-norma dan adat kebiasaan 
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yang harus dikenal dan diwujudkan peserta didik dalam 
pribadinya dan dinyatakan dalam kehidupannya sehari-hari 
dan dipatuhi oleh semua anggota masyarakat. Olehnya itu,  
anak harus diajar sesuai dengan nilai-nilai yang dianut dalam 
masyarakat. 
Azas sosiologis mempunyai peranan penting dalam 
mengembangkan kurikulum pendidikan pada masyarakat 
dan bangsa di muka bumi ini. Suatu kurikulum 
mencerminkan keinginan, cita-cita tertentu dan kebutuhan 
masyarakat. Dan pendidikan perlu memberi jawaban atas 
tekanan-tekanan yang datang dari kekuatan sosial, politik, 
ekonomi yang dominan. Sudjana (1988) mengemukakan 
bahwa pendidikan adalah proses sosialisasi melalui interaksi 
insani menuju manusia yang berbudaya. Peserta didik dibina 
dan dikembangkan sesuai dengan nilai budayanya serta 
dipupuk kemampuan dirinya menjadi manusia berbudaya. 
Kebudayaan diwujudkan dalam tiga dimensi yaitu:  1) ide, 
konsep, gagasan, nilai, norma dan peraturan 2) tindakan 
berpola manusia dalam bermasyarakat dan 3) benda hasil 
karya manusia.  
Pengembang kurikulum berperan untuk 
menerjemahkan asumsi tradisi, pendapat, nilai, sikap 
masyarakat dari mana mereka berasal ke dalam kurikulum.  
Latar belakang sosial budaya seorang pengembang kurikulum 
itu sangat berpengaruh terhadap kurikulum yang 
dikembangkannya termasuk dalam menentukan tujuan, 
materi pelajaran, strategi belajar mengajar dan cara 
penilaiannnya. Secara tidak langsung masyarakat dan budaya 
mempengaruhi pengembang kurikulum karena mereka 
adalah bagian dari masyarakat dan budaya tersebut.  
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Azas Organisatoris 
Setelah mempertimbangkan beberapa hal termasuk 
azas filosofis, azas sosial dan azas psikologis, maka 
pengembang kurikulum harus memikirkan bagaimana materi 
pelajaran itu diberikan kepada peserta didik supaya materi 
tersebut dapat lebih berarti pada mereka. Dalam hal ini 
pengetahuan yang akan diberikan kepada peserta didik harus 
diorganisasikan. 
Ada berbagai cara mengorganisasikan bahan 
pengajaran. Nasution (1994) membagi pengorganisasian 
bahan pelajaran ke dalam  beberapa bagian yaitu pelajaran 
terpisah-pisah (separated  subjects), pelajaran terkait dengan 
yang lain (correlated) dan pelajaran yang dalam cakupan yang 
luas (broadfield). Sedangkan Abdullah Idi (2010) 
mengorganisasikan bahan pelajaran berdasarkan topik, tema, 
kronologi, konsep, isu, logika, dan proses disiplin. Sebenarnya 
pengorganisasian bahan pelajaran dari Nasution dan Idi itu, 
berkaitan dengan pengorganisasian kurikulum 2013 dengan 
pendekatan tematik, seperti pengorganisasian bahan 
berdasarkan tema.  
 
C. Jenis-jenis kurikulum 
Jenis-jenis kurikulum berkaitan dengan bagaimana 
kurikulum itu diorganisasikan. Dari segi organisasi kurikulum 
Nana Sudjana (1998) menyatakan tiga jenis pola organisasi 
kurikulum yaitu Subject  curriculum, Activity curriculum dan 
core curriculum. Akan tetapi organisasi kurikulum ini 
tidaklah exlusif. Dalam praktik, lembaga pendidikan 
terkadang mengadopsi ketiga jenis pola organisasi kurikulum 
di atas. Ke tiga jenis pola kurikulum  tersebut dijelaskan 
sebagai berikut: 
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Subject curriculum. 
Subject curriculum atau biasa disebut subject matter curriculum, 
merupakan jenis organisasi kurikulum yang tertua. Jenis 
curriculum ini menentukan isi kurikulum/mata pelajaran 
berdasarkan subjek atau mata pelajaran yang dianggap 
penting oleh para ahli. Isi kurikulum dipilih dan ditentukan 
oleh para ahli ilmu pengetahuan sesuai dengan 
kepentingannya. Tujuan utama kurikulum ini adalah untuk 
mengembangkan kapasitas peserta didik untuk menguasai 
pengetahuan berupa fakta, konsep, prinsif yang terdapat 
dalam mata pelajaran yang disajikan/diberikan guru. 
Pengetahuan yang hendak dikuasai peserta didik ini 
dijelaskan oleh guru dengan metode ceramah.  Dalam proses 
belajar, hampir dipastikan tidak dilakukan pendekatan  
scientific dalam artian mengamati, menanya, menalar, 
mencoba dan mengkomunikasikan.   
Subject curriculum terbagi atas empat bagian Separated 
subject curriculum, boadfield curriculum, correlated curriculum 
dan integrated curriculum. Separated subject curriculum  
dipahami sebagai kurikulum yang terpisah-pisah satu sama 
lainnya. Kurikulum mata pelajaran terpisah berarti 
kurikulumnya dalam bentuk mata pelajaran yang terpisah-
pisah dan kurang  terkait dengan mata pelajaran lainnya. 
Akibatnya jumlah mata pelajaran menjadi banyak. Misalnya 
Bahasa Inggris dibagi ke dalam bebrapa mata pelajaran yang 
terpisah-pisah yaitu reading, grammar, listening, conversation, 
phonology, morphology dan sebagainya. 
Broad Field curriculum kadang-kadang disebut 
kurikulum fusi. Taylor dan Alexander menyebutkan dengan 
sebutan the Broad Field of Subject Matter. The Board Fields 
menghapuskan batas-batas dan menyatukan pelajaran yang 
berhubungan dengan erat. Broad Field curriculum memiliki 
keunggulan antara lain adalah mata pelajaran akan semakin 
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dirasakan kegunaanya, sehingga memungkinkan pengadaan 
mata pelajaran yang kaya akan pengertian dan mementingkan 
prinsip dasar generalisasi. Ada pun kelemahannya dari 
kurikulum ini yaitu guru hanya memberikan pengetahuan 
secara sketsa, abstrak, kurang logis dari suatu mata pelajaran. 
Sebagai contoh, sejarah, geografi, ilum ekonomi dan ilmu 
politik menjadi Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
Correlated Curriculum bermakna bahwa sejumlah mata 
pelajaran dihubungkan antar yang satu dengan yang lainnya 
sehingga cakupan ruang lingkup bahannya semakin luas. 
Kurikulum ini memungkinkan substansi pembelajaran bisa 
lebih bermakna dan mendalam dibandingkan dengan mata 
pelajaran yang terpisah – pisah. Sebagai contoh, pada mata 
pelajaran fiqih dapat dihubungkan dengan mata pelajaran Al 
Quran dan Hadis. 
Integrated curriculum atau kurikulum terpadu 
merupakan suatu produk dari usaha pengintegrasian bahan 
pelajaran dari berbagai macam pelajaran. Kurikulum 
terIntegrasi diciptakan dengan memusatkan pelajaran pada 
masalah tertentu yang memerlukan solusi dengan materi atau 
bahan dari berbagai disiplin atau mata pelajaran. Kurikulum 
ini memberikan kesempatan pada siswa untuk belajar secara 
kelompok maupun secara individu, lebih memberdayakan 
masyarakat sebagai sumber balajar. Kurikulum ini 
memungkinkan pembelajaran bersifat individu terpenuhi, 
serta dapat melibatkan siswa dalam mengembangkan 
program pembelajaran. 
 
D. Model- Model Pengembangan Kurikulum 
Model pengembangan kurikulum dapat diartikan 
sebagai pola atau patron. Berbicara Model biasanya dikaitkan 
dengan siapa penemunya atau siapa yang 
mempopulerkannya. Ada juga model yang biasa juga 
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dikaitkan dengan bentuknya. Model yang dikaitkan dengan 
orang misalnya model rambut pemain sepak bola Ronaldo, 
Model rambut artist Korea, Model baju, model jilbab Patin, 
model kudung Syahrini dan lain sebagainya. Model yang 
dikaitkan dengan bentuknya seperti model rambut keriting, 
rambut lurus dsb. Model baju lengan panjang dsb.   
Model pengembangan kurikulum terdiri dari  berbagai 
model dimana yang didalamnya berisi berbagai hal tentang 
alternatif prosedur dalam rangka mendesain (designing), 
menerapkan (impelementation), dan mengevaluasi 
(evaluation) suatu kurikulum. Oleh karena itu, model 
pengembangan kurikulum harus dapat menggambarkan 
suatu proses sistem perencanaan pembelajaran yang dapat 
memenuhi berbagai kebutuhan dan standar keberhasilan 
dalam pendidikan. Ada beberapa model pengembangan 
kurikulum 
Model Ralp Tyler (1949). Model Pengembangan 
kurikulum Ralp Tyler disebut dengan model Rational, objective 
model (model yang dimulai dengan tujuan, dan model klasik. 
Model Tyler ini menekankan pada urutan yang tetap dari 
pada komponen-komponen kurikulum. yang dimulai dengan 
menetapkan tujuan  isi, metode, dan evaluasi. 
Model Hilda Taba (1962), Hilda Taba mengikuti cara 
pengembangan kurikulum yang berlaku secara umum yang 
mengikut langkah-langkah sebagai berikut: 1) Menentukan 
tujuan pendidikan 2). Menseleksi pengalaman belajar 3). 
Organisasi bahan kurikulum dan legiatan belajar 4). Evaluasi 
hasil kurikulum untuk mengadakan pembaharuan kurikulum 
Hilda Taba menganjurkan cara berlainan dengan yang lazim 
dilakukan dalam pengembangan kurikulum pada umumnya. 
Ia justru memulai satuan pelajaran untuk meningkat kepada 
kurikulum yang lengkap, setelah cukup jumlah satuan 
pelajaran yang diujicobakan.  
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Roger’s interpersonal relations model. Menurut Rogers 
yang dikutip oleh Subandijah (1993) manusia berada dalam 
proses perubahan (becoming, developing, changing) yang 
mempunyai kekuatan dan potensi untuk berkembang sendiri. 
Guru bukan pemberi informasi apalagi penentu 
perkembangan anak, mereka hanyalah pendorong dan 
pelancar perkembangan anak. Ada empat langkah 
pengembangan kurikulum model Rogers: a) Pemilihan target 
dari sistem pendidikan; b) Partisipasi guru dalam pengalaman 
kelompok intensif; c) Pengembangan pengalaman yang 
intensif untuk satu kelas atau unit pengajaran; d) Partisipasi 
orang tua dalam kegiatan kelompok. model ini berbeda 
dengan model-model lainnya yakni tidak ada suatu kelompok 
perencanaan kurikulum tertulis, tetapi yang ada hanyalah 
rangkaian kegiatan kelompok.  
Beauchamp (1975) system Model pengembangan 
kurikulum beauchamp’s system, dikembangkan oleh 
Beauchamp seorang ahli kurikulum. Beliau mengemukakan 
lima hal yang harus diperhatikan dalam pengembangan 
kurikulum 1). Menetapkan arena atau lingkup wilayah.yakni 
yang dicakup oleh kurikulum, baik dari tingkat sekolah; 
kecamatan; kabupaten; propinsi; ataupun seluruh negara.   2) 
Menetapkan personalia yakni orang – orang yang mengambil 
andil dalam pengembangan kurikulum. Ada empat kategori 
orang yang turut berpartisipasi dalam pengembangan 
kurikulum, yaitu: para ahli pendidikan/ kurikulum yang ada 
pada pusat pengembangan kurikulum, para ahli pendidikan 
perguruan tinggi atau sekolah dan guru-guru, para 
profesional dalam sistem pendidikan, dan tokoh masyarakat; 
3) Organisasi dan prosedur pengembangan kurikulum yaitu 
berkenaan dengan prosedur yang harus ditempuh dalam 
merumuskan tujuan, memilih pengalaman belajar, serta 
kegiatan evaluasi dalam menentukan keseluruhan desain 
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kurikulum; 4). Implementasi kurikulum atau melaksanakan 
kerikulum; 5) Evaluasi kurikulum Mencakup evaluasi tentang 
pelaksanaan kurikulum oleh guru-guru, desain kurikulum, 
hasil belajar siswa, dan dari keseluruhan sistem kurikulum.  
Selain model di atas, ada juga model pengembangan 
kuriktukulum berdasarkan bentuknya yaitu sebagai berikut:  
The administrative model atau line staff. The administrative 
model adalah pengembangan kurikulum yang 
pelaksanaannya dimulai dari para pejabat tingkat atas 
pembuat keputusan atau kebijakan berkaitan dengan 
pengembangan kurikulum. Dengan wewenang administrator 
pendidikan yakni Direktur Jenderal, Direktur, dan kepala 
kantor wilayah pendidikan dan kebudayaan kemudian 
membentuk suatu tim yang terdiri dari pejabat di bawahnya, 
dan para tokoh dari dunia kerja dan perusahaan.   
           Tugas tim atau komisi ini adalah merumuskan konsep-
konsep dasar, landasan-landasan, kebijaksanaan, dan strategi 
utama dalam pengembangan kurikulum. Selanjutnya 
menyusun kurikulum secara operasional berkaitan dengan 
memilih dan menyusun urutan bahan pengajaran, memilih 
strategi pengajaran dan evaluasi, serta menyusun pedoman-
pedoman pelaksanaan kurikulum tersebut bagi guru-guru. 
The grass roots model, Pengembangan model 
pengembangan grass roots ini merupakan lawan dari model 
adminitratif. Inisiatif dan pengembangan kurikulum model 
yang pertama, yang digunakan dalam sistem pengelolaan 
pendidikan/kurikulum yang bersifat sentralisasi, sedangkan 
model grass roots akan berkembang dalam sistem pendidikan 
yang bersifat desentralisasi. Dengan model pengembangan 
yang bersifat grass roots seorang guru, sekelompok guru atau 
keseluruhan guru di suatu sekolah mengadakan upaya 
pengembangan kurikulum. Model grass roots memungkinkan 
terjadinya kompetisi di dalam meningkatkan mutu dan sistem 
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pendidikan, yang pada gilirannya akan melahirkan manusia-
manusia yang lebih mandiri dan kreatif. 
The demonstration model, Model pengembangan 
kurikulum idenya datang dari bawah (grass roots). Semula 
merupakan suatu upaya inovasi kurikulum dalam skala kecil 
yang selanjutnya digunakan dalam skala yang lebih luas, 
tetapi dalam prosesnya sering mendapat tantangan atau 
ketidaksetujuan dari pihak-pihak tertentu. Ada dua bentuk 
model pengembangan ini. Pertama; sekelompok guru dari 
satu sekolah atau beberapa sekolah yang diorganisasi dan 
ditunjuk untuk melaksanakan suatu uji coba atau eksperimen 
suatu kurikulum. Kedua; dari beberapa orang guru yang 
merasa kurang puas tentang kurikulum yang sudah ada, 
kemudian mereka mengadakan eksperimen, uji coba, dan 
mengadakan pengembangan secara mandiri.  
Ada beberapa kebaikan dalam penerapan model 
pengembangan ini, di antaranya adalah: 1) kurikulum ini akan 
lebih nyata dan praktis karena dihasilkan melalui proses yang 
telah diuji dan diteliti secara ilmiah; 2) perubahan kurikulum 
dalam skala kecil atau pada aspek yang lebih khusus 
kemungkinan kecil akan ditolak oleh pihak administrator, 
akan berbeda dengan perubahan kurikulum yang sangat luas 
dankompleks; 3) hakikat model demonstrasi berskala kecil 
akan terhindar dari kesenjangan dokumen dan pelaksanaan di 
lapangan; 4) model ini akan menggerakkan inisiatif, 
kreativitas guru-guru serta memberdayakan sumber-sumber 
administrasi untuk memenuhi kebutuhan dan minat guru 
dalam mengembangkan program yang baru.  
 
E.Pengambilan Keputusan dalam Pengembangan Kurikulum 
 
Membicarakan pengambilan keputusan dalam 
pengembangan kurikulum berarti membicarakan bagaimana 
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pengambilan keputusan dilakukan dalam pengembangan 
kurikulum. Pengambilan keputusan terkait dengan 
administrasi pengembangan kurikulum yaitu sentralisasi dan 
desentralisasi pengambilan keputusan kurikulum. 
Sentralisasi atau sistem pengembangan kurikulum 
secara sentral (terpusat) adalah keterlibatan pemerintah pusat 
dalam mengembangkan kurikulum atau program pendidikan 
yang akan diterapkan pada semua jalur, jenjang, dan 
jenis pendidikan yang bertujuan untuk mewujudkan tujuan 
pendidikan nasional sebagaimana termaktub dalam Undang-
undang No. 20 tahun 2003 tentang system pendidikan 
nasional. 
Sentralisasi juga biasa disebut pengambilan keputusan 
yang bersifat TOP DOWN artinya pengambilan keputusan 
dari atas ke bawah dengan adanya hierarki pengambilan 
keputusan. Hierarki pengambilan keputusan kurikulum 
untuk sekolah umum mulai dari Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan pada tingkat pusat, Kemudian Dinas Pendidikan 
Pemuda dan Olaraga di tingkat Provinsi, dan Kantor Dinas 
Pendidikan Pemuda dan Olaraga di tingkat Kabupaten. 
Sedangkan pengambilan keputusan pengembangan 
kurikulum pada madrasah itu mulai dari Kementerian Agama 
pada tingkat pusat, Kanwil Kementrian Agama di tingkat 
provinsi,  Kementrian Agama pada tingkat Kabupaten/Kota. 
Kebijakan kurikulum yang sudah dikembangkan dari atas 
disebarkan di sekolah-sekolah.   
Desentralisasi adalah bentuk organisasi yang 
menghubungkan otonomi organisasi dengan aspek-aspek 
kelembagaan tertentu bagi daerah tertentu yang ditinjau dari 
aspek administrasi. Desentralisasi pengembangan kurikulum 
berarti pembuatan kebijakan kurikulum dilakukan dari bawah 
ke atas yang disebut buttom up dan grassroot yaitu 
pengambilan keputusan dari tingkat akar rumput 
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pengambilan keputusan ini.mempunyai makna bahwa 
pengembangan kurikulum sekolah yang dihubungkan dengan 
potensi, karakteristik dan kebutuhan pengembangan daerah 
dapat dimulai dari pemegang kewenangan pengajaran di 
sekolah yaitu guru-guru. Para guru yang memulai 
pengembangan kurikulum pada tingkat sekolah. Lalu 
kemudian kurikulum yang dikembangkan guru itu diajukan 
pada pemerintah untuk diterapkan di sekolah-sekolah. 
Pengembangan kurikulum buttom up ini cocok di 
kembangkan pada pemerintahan otonomi daerah seperti yang 
berlaku pada masa reformasi. Pada masa  reformasi ini, 
pemerintah memberlakukan kebijakan otonomi yang seluas-
luasnya dalam bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia 
(NKRI). Otonomi daerah merupakan distibusi kekuasaan 
secara vertikal. Distribusi kekuasaan itu dari pemerintah 
pusat ke daerah termasuk kekuasaan dalam bidang 
pendidikan. Kebijakan otonomi daerah dalam pendidikan 
dapat dilihat pada pemberlakuan kurikulum tingkat satuan 
pendidikan yang disingkat KTSP. KTSP mengharuskan guru 
mengembangkan silabus dan memilih sumber belajar 
termasuk buku teks yang akan digunakan dalam 
pembelajaran. 
Pelaksanaan otonomi daerah di bidang pendidikan 
masih menghadapi berbagai masalah. Masalah tersebut 
diantaranya tampak pada kebijakan pendidikan yang 
tidak sejalan dengan prinsip otonomi daerah dan masalah 
adanya koordinasi dan sinkronisasi. Misalnya kesulitan 
pemerintah pusat dalam mengendalikan pendidikan di 
daerah. Di pihak daerah tidak dapat mengembangkan 
pendidikan yang sesuai dengan potensinya. Apabila hal ini 
dibiarkan berbagai akibat yang tidak diinginkan dapat 
muncul. Misalnya kembali pada kebijakan pendidikan yang 
dianggapnya paling tepat meskipun sebenarnya 
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berseberangan dengan kebijakan pusat. Apabila hal ini terjadi 
maka konflik antara pemerintah pusat dengan pemerintah 
daerah tidak dapat dihindari lagi. Dalam sejarah konflik 
antara kepentingan pusat dengan daerah dapat memicu 
terjadinya upaya pemisahan diri yang mengakibatkan 
disitegrasi bangsa. 
Olehnya itu, desentralisasi pengembangan kurikulum 
yang diberikan pada otonomi daerah ditarik kembali. Maka 
pengambilan keputusan pengembangan kurikulum menjadi 
sentralisasi kembali mulai berlakunya kurikulum 2013. 
Kebijakan pengembangan kurikulum 2013 dilakukan secara 
sentralisasi yaitu perangkat pembelajaran yang dibuat/ 
disusun oleh guru pada kurikulum KTSP seperti penyusunan 
silabus, dan otoritas sekolah memilih buku-buku teks yang 
akan dipakai semuanya dikembalikan kepada pemerintah 
pusat. Pemerintah pusat mengambil alih penyusunan silabus 
dan menentukani buku-buku teks yang akan dipakai sekolah-
sekolah mulai dari tingkat Sekolah Dasar sampai Sekolah 
Menengah Atas.   
 
F.Kurikulum Inti dan Kurkulum muatan lokal 
Kurikulum inti atau biasa disebut core curriculum 
adalah kurikulum yang wajib diikuti oleh semua peserta 
didik.  Kurikulum inti itu biasa juga disebut kurikulum yang 
bersifat nasional karena kurikulum inti wajib diikuti oleh 
semua peserta didik yang ada di seluruh nusantara.  
Kurikulum inti juga disusun dalam rangka mewujudkan 
tujuan pendidikan nasional yaitu menciptakan para lulusan 
menjadi manusia Indonesia seutuhnya (UUSPN No. 2 Tahun 
1989, pasal 4) yang tentunya selalu memperhatikan pada 
kebutuhan siswa dan kesesuaiannya dengan lingkungan, 
kebutuhan pembangunan nasional, perkembangan Ilmu 
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Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) sesuai dengan jenjang 
pendidikan yang ditempuh. 
Dalam penyusunan kurikulum inti atau kurikulum 
nasional harus sesuai dengan tingkatan pendidikan masing – 
masing. Pembagian kurikulum inti dan kurikulum muatan 
lokal dapat dilihat pada pembagian kelompok mata pelajaran 
seperti dalam struktur kurikulum SMP/MTs tahun 2013 yaitu 
Kelompok A dan Kelompok B. Mata pelajaran Kelompok A 
adalah kelompok mata pelajaran yang kontennya 
dikembangkan oleh pusat Kelompok A ini termasuk 
kurikulum inti karena kelompok mata pelajaran ini 
dikembangkan dan dipakai secara nasional. Mata pelajaran 
Kelompok A ini terdiri dari:  
a)  Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 
b)  Pendidikan pancasila dan Kewarganegaraan 
c)   Bahasa Indonesia 
d)  Matematika 
e) Ilmu Pengetahuan Alam 
f) Ilmu Pengetahuan Sosial 
g) Bahasa Inggris      
  
       Sedangkan mata pelajaran kelompok B adalah kelompok 
mata pelajaran yang konten atau isinya dikembangkan oleh 
pusat dan dilengkapi dengan konten lokal yang 
dikembangkan oleh pemerintah daerah.terdiri dari: 
a) Seni Budaya  
b) Pendidikan Jasmani, Olah Raga dan Kesehatan 
c) Prakarya 
Kurikulum muatan lokal adalah seperangkat rencana 
dan pengaturan mengenai isi dan bahan pelajaran yang 
ditetapkan oleh daerah sesuai dengan keadaan dan kebutuhan 
daerah masing-masing serta cara yang digunakan sebagai 
pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar-mengajar. 
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Muatan lokal adalah program pendidikan yang isi dan 
media penyampaiannya dikaitkan dengan lingkungan alam, 
lingkungan sosial, dan lingkungan budaya serta kebutuhan 
daerah dan wajib diikuti oleh siswa daerah itu (Idi, 2010:260). 
Lingkungan alam adalah lingkungan alamiah yang ada di 
sekitar kehidupan kita, berupa benda-benda mati yang terbagi 
dalam 4 kelompok: pantai; dataran rendah termasuk daerah 
aliran sungai; dataran tinggi; dan gunung atau pegunungan. 
Lingkungan sosial (masyarakat) adalah lingkungan dimana 
terjadi interaksi orang perorang dengah kelompok sosial atau 
sebaliknya dan diantara kelompok sosial dengan kelompok 
yang lain. Pendidikan perlu dirancang secara matang, karena 
pada dasarnya pendidikan diperoleh peserta didik melalui 
lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Lingkungan 
sosial (masyarakat) melatar belakangi kebutuhan hidup yang 
harus dipertimbangakan dalam pengembangan kurikulum 
muatan lokal. Lingkungan budaya adalah daerah dalam pola 
kehidupan masyarakat yang berbentuk bahasa daerah, seni 
daerah, adat-istiadat, serta tatacara dan tatakrama khas daerah  
 
G. Pengembangan dan isi Kurikulum  
Pedoman pengembangan kurikulum adalah UU No. 20 
tahun. 2003 tentang system pendidikan Nasional. Dalam UU 
itu disebutkan empat point mengenai pengembangan 
kurikulum yaitu:: 
(1)  Pengembangan kurikulum dilakukan dengan mengacu 
pada standar nasional pendidikan untuk mewujudkan 
tujuan pendidikan nasional.  
(2)  Kurikulum pada semua jenjang dan jenis pendidikan 
dikembangkan dengan prinsip diversifikasi sesuai 
dengan satuan pendidikan, potensi daerah, dan peserta 
didik.  
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(3)  Kurikulum disusun sesuai dengan jenjang pendidikan 
dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia 
dengan memperhatikan:  
a. peningkatan iman dan takwa;  
b. peningkatan akhlak mulia;  
c. peningkatan potensi, kecerdasan, dan minat peserta 
didik;  
d. keragaman potensi daerah dan lingkungan;  
e. tuntutan pembangunan daerah dan nasional;  
f. tuntutan dunia kerja;  
g. perkembangan ilmu pengetahuan, tekhnologi, dan seni;  
h. agama;  
i. dinamika perkembangan global; dan  
j. persatuan nasional dan nilai-nilai kebangsaan.  
 
Pengembangan kurikulum pendidikan dasar dan 
menengah dilakukan oleh setiap kelompok atau satuan 
pendidikan dan komite sekolah/madrasah di bawah 
koordinasi dan supervisi Kabupaten/Kota untuk pendidikan 
dasar dan Dinas Pendidikan atau Kantor Departemen Agama 
Propinsi untuk pendidikan menengah. 
Adapun isi kurikulum pendidikan dasar dan 
menengah terdiri dari core and  local curriculum atau kurikulum 
inti dan kurikulum muatan lokal. Kurikulum inti memuat 
mata pelajaran yang wajib diberikan kepada peserta  didik, 
mata pelajaran ini ditentukan oleh pemerintah pusat dalam 
hal ini Kementrian Pendidikan Nasioanal dan Kebudayaan 
untuk sekolah umum atau Kementrian Agama untuk 
Madrasah. Kurikulum muatan lokal memuat mata pelajaran 
atau pengembangan mata pelajaran wajib yang ditentukan 
oleh daerah sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik 
daerah di mana sekolah itu berada. Dalam UU No. 20  tentang 
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system pendidikan nasional tahun 2003 disebutkan bahwa 
kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib memuat:  
 
a. pendidikan agama;  
b. pendidikan kewarganegaraan;  
c. bahasa;  
d. matematika;  
e. ilmu pengetahuan alam;  
f. ilmu pengetahuan sosial;  
g. seni dan budaya;  
h. pendidikan jasmani dan olahraga;  
i. keterampilan/kejuruan; dan  
j. muatan lokal. 
  
Kesembilan mata pelajaran itu termasuk core 
curriculum. Yaitu semua pendidikan dasar yang ada di 
Indonesia wajib mengajarkan kesembilan mata pelajaran itu  
kepada peserta didiknya. Adapun wewenang guru 
mengembangkan materi pelajaran sesuai dengan kondisi 
sekolah dan keadaan peserta didiknya. 
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BAB IV 
KURIKULUM BERKARAKTER DAN KURIKULUM 
2013 
 
A. Pengertian Kurikulum Berkarakter 
 
Untuk mengetahui apa itu kurikulum berkarakter 
maka penulis perlu menjelaskan apa itu karakter. Karakter 
mengacu pada serangkaian sikap (attitude), tingkah laku 
(behaviors), motivasi (motivation) dan keterampilan (skills).  
Karakter meliputi sikap seperti keinginan untuk melakukan 
hal yang terbaik, kapasitas intelektual, seperti berpikir kritis 
dan alasan moral, perilaku seperti jujur dan bertanggung 
jawab, mempertahankan prinsip-prinsip moral dalam situasi 
penuh ketidak adilan, kecakapan interpersonal dan emosional 
yang memungkinkan seseorang berinteraksi secara efektif 
dalam berbagai keadaan, dan komitmen untuk berkontribusi 
dengan komunitas dan masyarakatnya (Naim, 2012: 55). 
Karakter adalah ciri khas yang dimiliki oleh suatu 
benda atau individu. Ciri khas tersebut asli dan mengakar 
pada kepribadian benda atau individu, serta merupakan 
mesin yang mendorong bagaimana seorang bertindak, 
bersikap, berucap dan merespon sesuatu (Kertawijaya dalam 
Wiyani 2013). Karakter adalah watak, tabiat, akhlak, atau 
kepribadian seseorang yang terbentuk dari hasil internalisasi 
berbagai kebajikan (virtues) yang diyakini dan digunakan 
sebagai  landasan   untuk   cara   pandang,   berpikir,   
bersikap,   dan   bertindak. Kebajikan terdiri atas sejumlah 
nilai, moral, dan norma, seperti jujur, berani bertindak, dapat 
dipercaya, dan hormat kepada orang lain. (Kemendiknas 
2010).  Selanjut  menurut Thomas Lickona yang dikutip oleh 
Wibowo (2012) mengemukakan bahwa karakter merupakan 
sifat alami seseorang dalam merespon situasi secara bermoral. 
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Sifat alami itu dimanifestasikan dalam tindakan nyata melalui 
tingkalaku yang baik, jujur, bertanggung jawab, menghormati 
orang lain dan karakter mulia lainnya. Menurut Lickona 
(1992), karakter memiliki tiga bagian yang saling berkaitan 
yaitu pengetahuan moral (moral knowing), perasaan moral 
(moral feeling), dan perilaku moral (moral behavior). Hal ini 
berarti seseorang memiliki karakter baik apabila dia 
mengetahui hal yang baik, menginginkannya, dan 
melakukannya dan menjadi kebiasaan dalam kehidupannya 
sehari-hari. Diagram berikut menggambarkan ketiga bagian 
karakter pengetahuan moral, perasaan moral dan tindakan 
moral. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                    
 
 
 
 
 
Diagram 1: Komponen Karakter yang baik 
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Untuk mendapatkan ketiga bagian karakter di atas 
diperlukan strategi pembelajaran yang berbeda. Strategi 
pembelajaran yang berkenaan dengan moral knowing 
dilakukan dengan membelajarkan peserta didik melalui 
sumber belajar dan nara sumber. Kemudian strategi 
pembelajaran yang berkenaan dengan moral loving dilakukan 
dengan pola saling membelajarkan secara seimbang di antara 
peserta didik. Sedangkan pembelajaran moral doing akan lebih 
banyak menggunakan pendekatan individual melalui 
pendampingan pemanfaatan potensi dan peluang yang sesuai 
dengan kondisi lingkungan peserta didik.  
Ketiga strategi pembelajaran tersebut dirancang secara  
sistematis agar peserta didik  dan guru dapat mengetahui, 
mencintai dan mengamalkan nilai-nilai dan moral yang sesuai 
dengan potensi dan peluang yang terdapat pada lingkungan 
di mana mereka berada. Dengan demikian, hasil pembelajaran 
dapat tercapai apabila peserta didik memiliki pengetahuan, 
kemauan dan keterampilan dalam berbuat kebaikan. Melalui 
pemahaman yang komprehensif ini diharapkan dapat 
menyiapkan pola-pola manajemen pembelajaran yang dapat 
menghasilkan anak didik yang memiliki karakter yang kuat 
dalam arti memiliki ketangguhan dalam keilmuan, keimanan, 
dan perilaku shaleh, baik secara pribadi maupun sosial. 
Secara psikologis karakter individu dimaknai sebagai 
hasil keterpaduan empat olah, yakni olah hati, olah pikir, 
olah raga, olah rasa dan karsa. Olah hati berkenaan dengan 
perasaan sikap dan keyakinan/keimanan. Olah pikir 
berkenaan dengan proses nalar guna mencari dan 
menggunakan pengetahuan secara kritis, kreatif, dan inovatif. 
Olah raga berkenaan dengan proses persepsi, kesiapan, 
peniruan, manipulasi, dan penciptaan aktivitas baru disertai 
sportivitas. Olah rasa dan karsa berkenaan dengan kemauan 
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dan kreativitas yang tecermin dalam kepedulian, pencitraan, 
dan penciptaan kebaruan. 
Seseorang dapat dikatakan berkarakter jika telah 
berhasil menyerap nilai dan keyakinan yang dikehendaki 
masyarakat serta digunakan sebagai kekuatan moral dalam 
hidupnya. Demikian juga seorang pendidik dikatakan 
berkarakter, jika memiliki nilai dan keyakinan yang dilandasi 
hakikat dan tujuan pendidikan serta digunakan sebagai 
kekuatan moral dalam menjalankan tugasnya sebagai 
pendidik. Dengan demikian pendidik yang berkarakter, 
berarti telah memiliki kepribadian yang ditinjau dari titik 
tolak etis atau moral, seperti sifat kejujuran, amanah, 
keteladanan, ataupun sifat-sifat lain yang harus melekat pada 
diri pendidik. Pendidik yang berkarakter kuat tidak hanya 
memiliki kemampuan mengajar dalam arti sempit (transfer 
pengetahuan/ilmu), melainkan juga harus memiliki 
kemampuan mendidik dalam arti luas (keteladanan sehari-
hari). 
Pembelajaran yang digunakan dalam pengembangan 
pendidikan budaya dan karakter bangsa dengan prinsip 
mengusahakan agar peserta didik mengenal dan menerima 
nilai-nilai budaya dan karakter bangsa sebagai milik mereka 
dan bertanggung jawab atas keputusan yang diambilnya 
melalui tahapan mengenal pilihan, menilai pilihan, 
menentukan pendirian, dan selanjutnya menjadikan suatu 
nilai sesuai dengan keyakinan dirinya. Dengan prinsip ini, 
peserta didik belajar melalui proses berpikir, bersikap, dan 
berbuat. Semua proses ini dimaksudkan untuk 
mengembangkan kemampuan peserta didik dalam 
melakukan kegiatan sosial dan mendorong peserta didik 
untuk melihat diri sendiri sebagai makhluk sosial. 
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Definisi di atas itu menunjukkan bahwa karakter itu 
adalah penerapan nilai-nilai kebajikan dalam diri seseorang. 
Jadi seseorang dikatakan berkarakter kalau menerapkan nilai-
nilai kebajikan. Sebaliknya orang yang tidak menerapkan 
nilai-nilai kebajikan tetapi menerapkan nilai keburukan itu 
dikatakan tidak berkarakter.  
Pendapat yang lain mengatakan secara netral bahwa 
karakter adalah cara berpikir dan berprilaku yang menjadi ciri 
khas tiap individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam 
lingkup keluarga, masyarakat bangsa dan negara (Rohman 
2012 dan Wibowo 2012). Pendapat ini cocok kalau kita 
memberi label kepada seseorang apakah dia memiliki karakter 
baik atau karakter buruk.  
Pendidikan karakter bukanlah suatu pendidikan yang 
berdiri sendiri. Akan tetapi pendidikan karakter ini 
diintegrasikan ke dalam pendidikan yang ada. Satuan 
pendidikan merupakan sektor utama yang secara optimal 
memanfaatkan dan memberdayakan semua lingkungan 
belajar yang ada untuk menginisiasi, memperbaiki, 
menguatkan, dan menyempurnakan secara terus-menerus 
proses pendidikan karakter di satuan pendidikan.  
Pendidikan karakter dibagi dalam empat pilar, yakni 
kegiatan belajar-mengajar di kelas, kegiatan keseharian dalam 
bentuk pengembangan budaya satuan pendidikan; kegiatan 
ko-kurikuler dan/atau ekstra kurikuler, serta kegiatan 
keseharian di rumah dan masyarakat.  
 
B. Landasan Kurikulum Berkarakter 
 
Pendidikan karakter dikembangkan dengan beberapa 
dasar atau landasan. Landasan legal formal kurikulum 
berkarakter ini adalah UU Republik Indonesia No 20 tahun 
2003 tentang sistem pendidikan Nasioanal. Dalam pasal 2 ayat 
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3 mengenai tujuan pendidikan nasional dikatakan bahwa  
pendidikan  nasional bertujuan untuk mengembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.  
Di dalam tujuan pendidikan nasional, tercantum 
beberapa nilai karakter yang ingin dicapai oleh lembaga 
pendidikan nasional kita yaitu: beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab. Untuk itu, kurikulum 
pendidikan kita dituntut untuk memasukkan nilai-nilai 
karakter bangsa kita. Madrasah sebagai sekolah yang berbasis 
agama Islam sebenarnya sudah lama mengadopsi pendidikan 
berkarakter itu yaitu penekanan pada nilai-nilai keagaamaan 
dan akhlak mulia.  Salah satu indikatornya adalah adanya 
mata pelajaran Aqidah Ahlak sebagai bagian dari pada mata 
pelajaran Agama Islam pada kurikulum madrasah. Salah satu  
tujuan mata pelajaran ini adalah mewujudkan manusia 
Indonesia berakhlak mulia yaitu manusia  produktif, jujur, 
adil, etis, berdisiplin, bertoleransi (tasamuh), serta menjaga 
harmoni secara personal dan sosial. Selanjutnya, dalam 
Renstra Kemendiknas 2010-2014  telah dicanangkan visi 
penerapan pendidikan karakter 
 Pembangunan karakter bangsa dijadikan arus utama 
pembangunan nasional. Hal itu mengandung arti bahwa 
setiap upaya pembangunan harus selalu diarahkan untuk 
memberi dampak positif terhadap pengembangan karaker. 
Mengenai hal tersebut secara konstitusional sesungguhnya 
sudah tecermin dari misi pembangunan nasional yang 
memposisikan pendidikan karakter sebagai misi pertama dari 
delapan misi guna mewujudkan visi pembangunan nasional, 
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sebagaimana tercantum dalam Rencana Pembangunan Jangka 
Panjang Nasional Tahun 2005 – 2025 (Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2007), yaitu 
“...terwujudnya karakter bangsa yang tangguh, kompetitif, 
berakhlak mulia, dan  bermoral berdasarkan Pancasila, yang 
dicirikan dengan watak dan prilaku manusia dan masyarakat 
Indonesia yang beragam, beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa,berbudi luhur, bertoleran, 
bergotongroyong, berjiwa patriotik, berkembang dinamis, dan 
berorientasi ipteks.” (Winaputra, 2010) 
 
C.Kebutuhan Kurikulum Berkarakter 
Keberadaan sebuah negara ditentukan oleh karakter 
masyarakatnya. Sebuah negara akan mampu berdiri kokoh 
apabila masyakatnya memiliki karakter. Sebaliknya, apabila 
masyarakat suatu negara tidak berkarakter maka negara itu 
bisa hancur. 
Pendidikan berperan penting dalam pembentukan 
karakter suatu bangsa. Pendidikan berperan mempersiapkan 
warga negara memiliki karakter yang kuat dalam rangka 
mencapai tujuan hidup berbangsa dan bernegara. Di 
Indonesia pendidikan karakter sudah lama diberlakukan di 
sekolah-sekolah. Pada tahun 1966 sampai dengan tahun 1975 
diberlakukan pendidikan budi pekerti. Dalam proses 
perkembangannya pendidikan budi pekerti diganti dengan 
tujuan pembelajaran yang berdasarkan taksonomi Bloom pada 
ranah afektif. Pada saat itu untuk membekali anak didik 
dengan pendidikan karakter dilakukan melalui mata pelajaran 
yang relevan seperti pelajaran Agama dan Pancasila yang 
kemudian diganti dengan Pendidikan Kewarganegaraan. 
Akan tetapi akhir-akhir ini, pendidikan karakter 
menjadi bahan pembahasan dalam wacana publik.  Wacana 
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itu pada umumnya berisi kritikan terhadap dunia pendidikan 
yang selama ini lebih mengutamakan pengembangan 
kemampuan aspek intelektual akademis dibandingkan 
dengan aspek karakter yang berupa sikap sosial dan spiritual. 
Padahal, orang yang memiliki kemampuan intelektual tinggi 
dapat menjadi orang yang tidak berguna atau bahkan 
membahayakan masyarakat apabila tidak memiliki karakter 
yang baik. Berbagai kasus yang menunjukkan rendahnya 
karakter seseorang karena perbuatanya tidak sejalan dengan 
etika, moralitas, dan sopan santun. Perbuatan yang 
menunjukkan kerendahan karakter itu bukan hanya 
dilakukan oleh orang-orang yang tidak berpendidikan akan 
tetapi dilakukan juga oleh orang-orang yang berpendidikan 
termasuk orang-orang terdidik tingkat tinggi. Perbuatan-
perbuatan yang dilakukan oleh orang-orang yang memiliki 
karakter rendah itu seperti perampokan, pembunuhan, 
kekerasan fisik dan mental, pencurian, korupsi, dan 
mengkomsumsi atau mengedarkan obat-obatan terlarang. 
Contoh kasus, Pada akhir tahun 2014, seorang Professor 
bidang hukum dan pejabat tinggi sebuah perguruan tinggi 
ternama di Kota Makassar tertangkap sedang pesta narkoba 
dengan seorang mahasiswa di sebuah hotel di Makassar. Hal 
ini mengindikasikan bahwa orang yang mempunyai 
kualifikasi akademik dan jabatan fungsional pendidik 
tertinggi akan tetapi tidak memiliki karakter yang baik. 
Pendidikan agama menurut Wibowo (2013) dianggap 
salah satu media efektif untuk menanamkan karakter luhur 
kepada peserta didik, untuk meningkatkan potensi spiritual 
dan membentuk siswa agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan berakhlak 
mulia akan tetapi pada kenyataannya pendidikan Agama 
hanya mengajarkan dasar-dasar Agama. Tantangan 
pendidikan sekarang ini adalah bahwa kurikulum kita itu 
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terlalu menekankan pada aspek kognitif. Peserta didik 
dituntut untuk menguasai banyak hal. Sekolah terlalu banyak 
menyuguhi peserta didik kita dengan pengetahuan berupa  
fakta, konsep, prinsip dan sebagainya tanpa memikirkan 
kegunaanya buat peserta didik kita. kurikulum kurang 
bermuatan karakter, Pendidikan  sekarang ini mengharuskan 
lembaga pendidikan melakukan pendidikan karakter. 
Olehnya itu, kurikulum berkarakter sangat dibutuhkan untuk 
pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah-sekolah. Salah 
satu alasan mengapa kurikulum berkarakter muncul karena 
dalam implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) tahun 2006, masih dijumpai beberapa masalah sebagai 
berikut. 
1. Isi kurikulum masih terlalu padat yang ditunjukkan 
dengan banyaknya mata pelajaran dan banyak materi 
yang keluasan dan tingkat kesukarannya melampaui 
tingkat perkembangan usia anak. 
2. Kurikulum belum sepenuhnya berbasis kompetensi 
sesuai dengan tuntutan fungsi dan tujuan pendidikan 
nasional. 
3. Kompetensi belum menggambarkan secara holistik 
domain sikap, keterampilan, dan pengetahuan. 
4. Beberapa kompetensi yang dibutuhkan sesuai 
dengan perkembangan kebutuhan (misalnya 
pendidikan karakter, metodologi pembelajaran aktif, 
keseimbangan soft skills dan hard skills, 
kewirausahaan) belum terakomodasi di dalam 
kurikulum.  
5. Kurikulum belum peka dan tanggap terhadap 
perubahan sosial yang terjadi pada tingkat lokal, 
nasional, maupun global. 
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6. Standar proses pembelajaran belum menggambarkan 
urutan pembelajaran yang rinci sehingga membuka 
peluang penafsiran yang beraneka ragam dan 
berujung pada pembelajaran yang berpusat pada 
guru. 
7. Standar penilaian belum mengarahkan pada 
penilaian berbasis kompetensi (proses dan hasil) dan 
belum secara tegas menuntut adanya remediasi 
secara berkala. 
8. Dengan KTSP memerlukan dokumen kurikulum 
yang lebih rinci agar tidak menimbulkan multi tafsir 
(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013b). 
Kurikulum 2006 (KTSP) dikembangkan menjadi 
Kurikulum 2013 dengan dilandasi pemikiran tantangan 
masa depan yaitu tantangan abad ke 21 yang ditandai 
dengan abad ilmu pengetahuan,knowlwdge-based society 
dan kompetensi masa depan.  
 
D. Kurikulum Berkarakter dan Kurikulum 2013 
 Kurikulum berkarakter itu termasuk di dalamnya 
kurikulum 2013. Bahkan nama lain dari kurikulum 2013 itu 
adalah Kurikulum berkarakter. Kurikulum berkarakter ini 
muncul seiring dengan munculnya pendidikan karakter yang 
dicanangkan oleh pemerintah sejak tahun 2007 dengan 
adanya Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 
2007 Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang 
Nasional Tahun 2005 – 2025. Dalam Undang-Undang ini,, 
pendidikan karakter menjadi misi pertama dari 8 (delapan) 
misi untuk mewujudkan visi pembangunan nasional yaitu 
Indonesia yang mandiri, maju, adil dan makmur. Adapun 
misi yang dimaksud adalah mewujudkan masyarakat 
berakhlak mulia, bermoral, beretika, berbudaya, dan beradab 
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berdasarkan falsafah Pancasila adalah memperkuat jati diri 
dan karakter bangsa melalui pendidikan yang bertujuan 
membentuk manusia yang bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, mematuhi aturan hukum, memelihara kerukunan 
internal dan antar umat beragama, melaksanakan interaksi 
antar budaya, mengembangkan modal sosial, menerapkan 
nilai-nilai luhur budaya bangsa, dan memiliki kebanggaan 
sebagai bangsa Indonesia dalam rangka memantapkan 
landasan spiritual, moral, dan etika pembangunan bangsa. 
 Dari misi pembangunan nasional itu disebutkan 
dengan jelas bahwa mewujudkan masyarakat yang berakhlak 
mulia, bermoral, beretika, berbudaya, dan beradab 
berdasarkan falsafah Pancasila dengan memperkuat jati diri 
dan karakter bangsa melalui pendidikan.  
 Kemudian, dalam Peraturan Pemerintah Nomor 17 
Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan 
Pendidikan disebutkan bahwa Penyelenggaraan pendidikan 
dasar dan menengah bertujuan membangun landasan bagi 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang memiliki karakter antara lain: 
a. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, dan berkepribadian luhur;  
b. Berilmu, cakap, kritis, kreatif, dan inovatif;  
c. Sehat, mandiri, dan percaya diri; dan  
d. Toleran, peka sosial, demokratis, dan bertanggung 
jawab (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 
2013a).  
 
 Salah satu komponen pendidikan berkarakter adalah 
kurikulum berkarakter. Kurikulum berkarakter artinya 
rencana pembelajaran meliputi mata pelajaran dan isinya serta 
pengalaman belajar yang akan didapatkan peserta didik  
mengandung nilai-nilai karakater.  Menurut Akhwan (2011) 
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bahwa Kurikulum berkarakter adalah kurikulum yang 
memasukkan nilai-nilai karakter bangsa di dalamnya.  Desain 
kurikulum pendidikan karakter bukan sebagai teks bahan ajar 
yang diajarkan secara akademik, tetapi lebih merupakan 
proses pembiasaan perilaku bermoral. Nilai moral dapat 
diajarkan secara tersendiri maupun diintegrasikan dengan 
seluruh mata pelajaran dengan mengangkat moral pendidikan 
atau moral kehidupan (seperti terlihat dalam diagram 3), 
sehingga seluruh proses pendidikan merupakan proses 
moralisasi perilaku peserta didik. Bukan proses pemberian 
pengetahuan moral, tetapi suatu proses pengintegrasian moral 
pengetahuan.  
Nilai-nilai karakter tersebut terwujud dengan 
dimasukkannya ke dalam silabus dan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) supaya karakter yang selama ini semakin 
memudar di masyarakat bisa kembali bersinar. Penanaman 
nilai-nilai karakter berbeda antara mata pelajaran satu dengan 
lainnya karena setiap mata palajaran mempunyai nilai-nilai 
tersendiri yang akan ditanamkan dalam diri anak didik. Hal 
ini disebabkan oleh adanya keutamaan fokus dari tiap mapel 
yang tentunya mempunyai karakteristik yang berbeda-beda. 
Adapun distribusi penanaman nilai-nilai utama dalam tiap 
mata pelajaran dapat dilihat sebagai berikut (Kemenag: 2014) 
1. Pendidikan Agama:  Nilai utama yang ditanamkan 
antara lain: religius, jujur, santun, disiplin, tanggung 
jawab, cinta ilmu, ingin tahu, percaya diri, menghargai 
keberagaman, patuh pada aturan, sosial, bergaya 
hidup sehat, sadar akan hak dan kewajiban, kerja 
keras, dan adil. 
2. Pendidikan Kewarga Negaraan: nasionalis, patuh pada 
aturan sosial, demokratis, jujur, mengahargai 
keragaman, sadar akan hak dan kewajiban diri dan 
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orang lain. 
3. Bahasa Indonesia: berfikir logis, kritis, kreatif dan 
inovatif, percaya diri, bertanggung jawab, ingin tahu, 
santun dan nasionalis. 
4. Ilmu Pengetahuan Sosial: nasionalis, menghargai 
keberagaman, berpikir logis, kritis, kreatif, dan 
inovatif, peduli sosial dan lingkungan, berjiwa 
wirausaha, jujur dan kerja keras. 
5. Ilmu Pengetahuan Alam: ingin tahu, berpikir logis, 
kritis, kreatif, dan inovatif, jujur, bergaya hidup sehat, 
percaya diri, menghargai keberagaman, disiplin, 
mandiri, bertanggung jawab, peduli lingkungan dan 
cinta ilmu. 
6. Bahasa Inggris: menghargai keberagaman, santun, 
percaya diri, mandiri, bekerja sama dan  patuh pada 
aturan sosial. 
7. Seni Budaya: Menghargai keberagaman, nasionalis, 
dan menghargai karya orang lain, ingin tahu, jujur,  
dan demokratis. 
8. Penjasorkes: Bergaya hidup sehat, kerja keras, disiplin, 
jujur, percaya diri, mandiri, mengahrgai karya dan 
prestasi orang lain. 
9. TIK/Ketrampilan: Berpikir logis, kritis, kreatif, dan 
inovatif, mandiri, bertanggung jawab, dan menghargai 
karya orang lain. 
10. Muatan Lokal: Menghargai kebersamaan, menghargai 
karya orang lain, nasional dan peduli. 
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Pendidikan karakter dalam kegiatan belajar-mengajar 
di kelas, dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan 
yang  terintegrasi dalam semua mata pelajaran (Lihat diagram 
2). Khusus, untuk materi Pendidikan Agama dan Pendidikan 
Kewarganegaraan – karena memang misinya adalah 
mengembangkan nilai dan sikap – pengembangan karakter 
harus menjadi fokus utama yang dapat menggunakan 
berbagai strategi/metode pendidikan karakter. Untuk kedua 
mata pelajaran tersebut, karakter dikembangkan sebagai 
dampak pembelajaran dan juga dampak pengiring. Sementara 
itu mata pelajaran lainnya, yang secara formal memiliki misi 
utama selain pengembangan karakter, wajib mengembangkan 
rancangan pembelajaran pendidikan karakter yang 
diintegrasikan kedalam substansi/kegiatan mata pelajaran 
sehingga memiliki dampak pengiring bagi berkembangnya 
karakter dalam diri peserta didik.  
 
 
 
Diagram 2: Pengembangan Nilai budaya dan karakter  
bangsa melalui setiap mata pelajaran 
 
Berikut adalah nilai-nilai karakter yang dapat 
dikembangkan pada beberapa matapelajaran pada jenjang 
pendidikan dasar Kelas 7 sampai kelas  9. 
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Table 1:  Nilai-Nilai karakter yang dapat 
dikembangkan pada mata pelajaran SMP?MTs 
 
No
. 
Mata Pelajaran Nilai 
1. PENDIDIKAN 
KEWARGANEGARA
AN (PKn) 
 
 Semangat kebangsaan 
 Cinta tanah air 
 Menghargai Prestasi 
 Bersahabat 
 Komunikatif 
 Cinta Damai 
 Senang  membaca 
 Peduli sosial 
 Peduli lingkungan, 
 Religius 
 Jujur 
 Toleran 
 Disiplin 
 Kerja keras 
 Kreatif 
 Mandiri 
 Demokratis 
 Rasa ingin tahu 
 Percaya 
 Respek 
 Bertanggung jawab 
65 
 
 Saling berbagi 
2 BAHASA 
INDONESIA 
 Religius 
 Jujur 
 Toleransi 
 Disiplin 
 Kerja keras 
 Kreatif 
 Mandiri 
 Demokrasi 
 Rasa Ingin Tahu 
 Cinta Tanah Air 
 Menghargai Prestasi 
 Bersahabat/Komunikat
if 
 Cinta Damai 
 Peduli Sosial 
 Peduli 
 Lingkungan 
 Kritis 
 Terbuka 
 Kemanusiaan 
 Optimis 
3 MATEMATIKA  Teliti 
 Kreatif 
 Patang 
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 Menyerah 
 Rasa ingin Tahu 
4 IPS  Religius 
 Jujur 
 Toleransi 
 Disiplin 
 Kerja keras 
 Kreatif 
 Mandiri 
 Rasa ingin tahu 
 Cinta tanah air 
 Menghargai prestasi 
 Bersahabat 
 Senang membaca 
 Peduli sosial 
 Peduli lingkungan 
5 IPA  Peduli kesehatan 
 Nilai intelektual 
 Religius 
 Empati 
 Mandiri 
 Disiplin 
 Toleransi 
 Hati-hati 
 Bersahabat/komunikasi 
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 Peduli sosial 
 Tanggungjawab 
 Peduli lingkungan 
 Nilai susila 
 Kerja keras 
 Rasa ingin tahu 
 Senang membaca 
 Estetika 
 Nilai ekonomi 
 Kreatif 
 Teliti 
 Skeptis 
 Menghargai 
 prestasi 
 Pantang menyerah 
 Terbuka 
 Jujur 
 Cinta damai 
 Objektif 
 Hemat 
 Percaya diri 
  Cinta tanah air 
 
Selanjutnya pengembangan nilai-nilai karakater  
diintegrasikan dalam setiap pokok bahasan dari setiap mata 
pelajaran. Nilai-nilai tersebut dicantumkan dalam silabus dan 
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RPP. Pengembangan nilai-nilai itu dalam silabus ditempuh 
melalui cara-cara berikut ini: 
a. Mengkaji Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasr 
(KD) pada Standar Isi (SI) untuk menentukan apakah nilai-
nilai budaya dan karakter bangsa yang tercantum itu 
sudah tercakup di dalamnya; 
b. Menggunakan tabel 1 yang memperlihatkan keterkaitan 
antara SK dan KD dengan nilai dan indikator untuk 
menentukan nilai yang akan dikembangkan; 
c. Mencantumkankan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa 
dalam tabel 1 itu ke dalam silabus; 
d. Mencantumkan nilai-nilai yang sudah tertera dalam 
silabus ke dalam RPP; 
e. Mengembangkan proses pembelajaran peserta didik secara 
aktif yang  memungkinkan peserta didik memiliki 
kesempatan melakukan internalisasi nilai dan 
menunjukkannya dalam perilaku yang sesuai; dan 
f. Memberikan bantuan kepada peserta didik, baik yang 
mengalami kesulitan untuk menginternalisasi nilai 
maupun untuk menunjukkannya dalam perilaku. 
 
Lingkungan satuan pendidikan perlu dikondisikan 
agar lingkungan fisik dan sosial-kultural satuan pendidikan 
memungkinkan para peserta didik bersama dengan warga 
dan satuan pendidikan lainnya terbiasa membangun kegiatan 
keseharian pada satuan pendidikan yang mencerminkan 
perwujudan karakter yang dimaksud. Pola ini ditempuh 
dengan melakukan pembiasaan seeperti pembudayaan aspek-
aspek karakter dalam kehidupan keseharian di sekolah 
dengan pendidik sebagai teladan.  
Dalam kegiatan ko-kurikuler (kegiatan belajar di luar 
kelas yang terkait langsung pada materi suatu mata pelajaran) 
atau kegiatan ekstra kurikuler (kegiatan satuan pendidikan 
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yang bersifat umum dan tidak terkait langsung pada suatu 
mata pelajaran, seperti kegiatan Kepramukaan, Dokter Kecil, 
Palang Merah Remaja, Pecinta Alam, Liga Pendidikan 
Indonesia, dll.) perlu dikembangkan proses pembiasaan dan 
penguatan dalam rangka pengembangan karakter. Kegiatan 
ekstrakurikuler dapat diselenggarakan melalui kegiatan 
olahraga dan seni dalam bentuk pembelajaran, pelatihan, 
kompetisi atau festival. Berbagai kegiatan olahraga dan seni 
tersebut diorientasikan terutama untuk penanaman dan 
pembentukan sikap, perilaku, dan kepribadian para pelaku 
olahraga atau seni agar menjadi manusia Indonesia 
berkarakter. Kegiatan ekstrakurikuler yang diselenggarakan 
oleh gerakan pramuka dimaksudkan untuk mempersiapkan 
generasi muda sebagai calon pemimpin bangsa yang memiliki 
watak, kepribadian, dan akhlak mulia serta keterampilan 
hidup prima. 
Di lingkungan keluarga dan masyarakat diupayakan 
agar terjadi proses penguatan dari orang tua/wali serta tokoh-
tokoh masyarakat terhadap perilaku berkarakter mulia yang 
dikembangkan di satuan pendidikan sehingga menjadi 
kegiatan keseharian di rumah dan di lingkungan masyarakat 
masing-masing. Hal ini dapat dilakukan lewat komite sekolah, 
pertemuan wali murid, kunjungan/kegiatan wali murid yang 
berhubungan dengan kumpulan kegiatan sekolah dan 
keluarga yang bertujuan menyamakan langkah dalam 
membangun karakter di sekolah, di rumah, dan di 
masyarakat.  
 
 Pengembangan Kurikulum 2013 adalah: a) Perubahan 
proses pembelajaran (dari siswa diberi tahu menjadi siswa 
mencari tahu) dan proses penilaian (dari berbasis output 
menjadi berbasis proses dan output) memerlukan 
penambahan jam pelajaran; b) Kecenderungan banyak negara 
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menambah jam pelajaran; dan c) Perbandingan dengan 
negara-negara lain menunjukkan jam pelajaran di Indonesia 
dengan Negara lain relatif lebih singkat (Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, 2013b) 
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Table 2: Elemen Perubahan kompetensi lulusan pada 
Kurikulum 2013 
 
 
Melihat perubahan kompetensi lulusan dari 
penekanan  pada kompetensi tertentu yaitu memberikan 
penekanan kepada kompetensi kognitif atau pengetahuan dari 
pada kompetensi lain menjadi adanya keseimbangan antar 
Elemen 
Deskripsi  
SD  SMP  SMA  SMK  
Kompetensi 
Lulusan  
Adanya peningkatan dan keseimbangan  soft 
skills dan hard skills yang meliputi aspek 
kompetensi sikap, keterampilan, dan 
pengetahuan  
Kedudukan 
mata 
pelajaran 
(ISI)  
Kompetensi yang semula diturunkan dari 
matapelajaran berubah menjadi mata 
pelajaran dikembangkan dari kompetensi. 
Pendekatan  
(ISI)  
Kompetensi dikembangkan melalui: 
Tematik 
terpadu 
dalam 
semua  
mata 
pelajaran 
Mata 
pelajaran 
Mata 
pelajaran  
Vokasi
nal 
72 
 
ketiga kompetensi afektif (sikap), psikomotor (keterampilan) 
dan kognitif.  Bahkan kurikulum 2013 menempatkan 
kompetensi sikap pada bagian pertama. Kemudian 
menempatkan keterampilan Pada urutan berikutnya dan 
terakhir pengetahuan.  
Selanjutnya standar kompetensi lulusan dijabarkan 
menjadi kompetensi inti. Kompetensi  Inti  merupakan  
terjemahan  atau  operasionalisasi  SKL  dalam  bentuk 
kualitas yang harus dimiliki mereka yang telah menyelesaikan 
pendidikan pada satuan  pendidikan tertentu atau  jenjang  
pendidikan tertentu,gambaran  mengenai kompetensi utama  
yang  dikelompokkan  ke  dalam  aspek  sikap,  pengetahuan,  
dan  keterampilan  (afektif,  kognitif,  dan  psikomotor)  yang  
harus  dipelajari  peserta  didik  untuk  suatu  jenjang  sekolah,  
kelas  dan  mata  pelajaran.  Kompetensi  inti  harus  
menggambarkan kualitas yang seimbang antara pencapaian 
hard skills dan soft skills.   
Kompetensi inti dirancang dalam empat kelompok 
yang saling terkait yaitu berkenaan dengan sikap keagamaan 
(Kompetensi inti 1), sikap sosial (Kompetensi inti 2), 
pengetahuan (Kompetensi inti 3), dan penerapan pengetahuan 
atau keterampilan (Kompetensi inti 4). Keempat kelompok itu 
menjadi acuan dari Kompetensi Dasar dan harus 
dikembangkan dalam setiap peristiwa pembelajaran secara 
integratif. Kompetensi yang berkenaan dengan sikap 
keagamaan dan sosial dikembangkan secara tidak langsung  
(indirect teaching)  yaitu pada waktu peserta didik belajar 
tentang pengetahuan atau factual (Kompetensi inti 3) dan 
penerapan pengetahuan atau keterampilan(Kompetensi inti 
4). Kom 
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Table 3: Kompetensi Inti SMP/MTs adalah sebagai berikut: 
 
KOMPETENSI 
INTI KELAS VII 
KOMPETENSI 
INTI KELAS VIII 
KOMPETENSI 
INTI KELAS IX 
1. Menghargai dan 
menghayati ajaran 
agama yang 
dianutnya  
1. Menghargai dan 
menghayati ajaran 
agama yang 
dianutnya 
1. Menghargai dan 
menghayati ajaran 
agama yang 
dianutnya 
2. Menghargai dan 
menghayati 
perilaku jujur, 
disiplin, 
tanggungjawab, 
peduli (toleransi, 
gotong royong), 
santun, percaya 
diri, dalam 
berinteraksi secara 
efektif dengan 
lingkungan sosial 
dan alam dalam 
jangkauan 
pergaulan dan 
keberadaannya  
2. Menghargai dan 
menghayati 
perilaku jujur, 
disiplin, 
tanggungjawab, 
peduli (toleransi, 
gotong royong), 
santun, percaya 
diri, dalam 
berinteraksi secara 
efektif dengan 
lingkungan sosial 
dan alam dalam 
jangkauan 
pergaulan dan 
keberadaannya  
2. Menghargai dan 
menghayati 
perilaku jujur, 
disiplin, 
tanggungjawab, 
peduli (toleransi, 
gotong royong), 
santun, percaya 
diri, dalam 
berinteraksi secara 
efektif dengan 
lingkungan sosial 
dan alam dalam 
jangkauan 
pergaulan dan 
keberadaannya. 
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3. Memahami 
pengetahuan 
(faktual, 
konseptual, dan 
prosedural) 
berdasarkan rasa 
ingin tahunya 
tentang ilmu 
pengetahuan, 
teknologi, seni, 
budaya terkait 
fenomena dan 
kejadian tampak 
mata  
 
3. Memahami dan 
menerapkan 
pengetahuan 
(faktual, 
konseptual, dan 
prosedural) 
berdasarkan rasa 
ingin tahunya 
tentang ilmu 
pengetahuan, 
teknologi, seni, 
budaya terkait 
fenomena dan 
kejadian tampak 
mata  
3. Memahami dan 
menerapkan 
pengetahuan 
(faktual, 
konseptual, dan 
prosedural) 
berdasarkan rasa 
ingin tahunya 
tentang ilmu 
pengetahuan, 
teknologi, seni, 
budaya terkait 
fenomena dan 
kejadian tampak 
mata  
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4. Mencoba, 
mengolah, dan 
menyaji dalam 
ranah konkret 
(menggunakan, 
mengurai, 
merangkai, 
memodifikasi, dan 
membuat) dan 
ranah abstrak 
(menulis, 
membaca, 
menghitung, 
menggambar, dan 
mengarang) sesuai 
dengan yang 
dipelajari di 
sekolah dan 
sumber lain yang 
sama dalam sudut 
pandang/teori  
 
4. Mengolah, 
menyaji, dan 
menalar dalam 
ranah konkret 
(menggunakan, 
mengurai, 
merangkai, 
memodifikasi, dan 
membuat) dan 
ranah abstrak 
(menulis, 
membaca, 
menghitung, 
menggambar, dan 
mengarang) sesuai 
dengan yang 
dipelajari di 
sekolah dan 
sumber lain yang 
sama dalam sudut 
pandang/teori  
 
4. Mengolah, 
menyaji, dan 
menalar dalam 
ranah konkret 
(menggunakan, 
mengurai, 
merangkai, 
memodifikasi, dan 
membuat) dan 
ranah abstrak 
(menulis, 
membaca, 
menghitung, 
menggambar, dan 
mengarang) sesuai 
dengan yang 
dipelajari di 
sekolah dan 
sumber lain yang 
sama dalam sudut 
pandang/teori  
 
  
 Kompetensi inti 1 berkenaan dengan sikap keagamaan: 
Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya; 
dan kompetensi inti 2 berkenaan dengan sikap social: 
Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, 
percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
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keberadaannya adalah sama  persis dari kelas VII sampai 
dengan Kelas IX.  
 Kompetensi inti 3 berkenaan dengan pengetahuan 
untuk . kelas VII berbeda dengan kelas VIII.   Sedangkan 
Kompetensi inti 3 di kelas VIII  sama persis dengan 
kompetensi inti 3 di kelas IX.  Kalau di Kelas VII kompetensi 
inti 3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata. Di Kelas VIII dan IX kompetensi inti 3 
nya “Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, 
konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata”. Bedanya kelas VII 
hanya memahami pengetahuan  sedangkan kelas VIII dan IX 
memhami dan menerapkan pengetahuan. 
 Kompetensi inti 4 berkenaan dengan aspek 
keterampilan untuk kelas VII berbeda dengan kelas VIII. 
Sedangkan kompetensi inti 4 untuk kelas VIII sama dengan 
Kompetensi inti kelas IX. Kompetensi inti  4 untuk kelas VII “ 
Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 
yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 
sudut pandang/teori “ sedangkan di kelas VIII dan IX 
dihilangkan kata mencoba  dan langsung mengolah dan 
menyaji dan ditambah dengan menalar  seperti “Mengolah, 
menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan 
ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan 
sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori“. 
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 Dari Kompetensi inti diturunkan Kompetensi Dasar 
untuk setiap mata pelajaran pada setiap kelas  untuk setiap 
tingkatan kelas dan semester. Kompetensi Dasar adalah 
konten atau kompetensi yang terdiri atas sikap, pengetahuan, 
dan ketrampilan yang yang harus dikuasai peserta didik.  
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Sekolah 
Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah yang merupakan 
satu kesatuan ide. Contoh kompetensi inti sikap dan 
kompetensi dasar untuk kelas VIII sebagai berikut: 
 
Table 4: Kompetensi inti dan Kompetensi Dasar Kelas VIII 
SMP/MTs 
 
KOMPETENSI 
INTI 
KOMPETENSI DASAR 
1. Menghargai dan 
menghayati 
ajaran agama 
yang dianutnya  
 
1.1.Menghayati Al-Quran sebagai 
implementasi dari pemahaman 
rukun iman.  
1.2 Meyakini Kitab suci Al-Quran 
sebagai pedoman hidup sehari-hari  
1.3 Meyakini Nabi Muhammad SAW 
sebagai nabi akhir zaman  
1.4 Menunaikan shalat sunnah  
1.5 Menerapkan ketentuan sujud 
syukur, sujud tilawah dan sujud 
syahwi berdasarkan syariat Islam  
1.6  Menunaikan puasa Ramadhan dan 
puasa sunnah sebagai implementasi 
dari pemahaman rukun Islam  
1.7 Menerapkan ketentuan syariat Islam 
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dalam mengonsumsi makanan yang 
halal dan bergizi  
 
2. Menghargai dan 
menghayati 
perilaku jujur, 
disiplin, 
tanggungjawab, 
peduli 
(toleransi, 
gotong royong), 
santun, percaya 
diri, dalam 
berinteraksi 
secara efektif 
dengan 
lingkungan 
sosial dan alam 
dalam 
jangkauan 
pergaulan dan 
keberadaannya  
 
2.1 Menghargai perilaku jujur sebagai 
implementasi dari pemahaman Q.S. 
Al-Maidah (5): 8 dan hadits terkait  
2.2 Menghargai perilaku hormat dan 
patuh kepada orang tua dan guru 
sebagai implementasi dari 
pemahaman Q.S. An-Nisa (4): 36 
dan hadits terkait  
2.3 Menghargai perilaku gemar beramal 
saleh dan berbaik sangka kepada 
sesama sebagai implementasi dari 
pemahaman Q.S. Al- Ashr (103):2-3, 
Q.S. Al-Hujurat (49):12 dan hadits 
terkait  
2.4 Menghargai perilaku rendah hati, 
hemat, dan hidup sederhana 
sebagai implementasi dari 
pemahaman Q.S. Al Furqan (25): 63, 
Q.S. Al Isra‟(17):27 dan hadits 
terkait  
2.5 Menghargai perilaku mengonsumsi 
makanan dan minuman yang halal 
dan bergizi dalam kehidupan 
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sehari-hari sebagai implementasi 
dari pemahaman Q.S. An-Nahl 
(16):114 dan hadits terkait  
2.6 Menghargai perilaku menghindari 
minuman keras, judi, dan 
pertengkaran sebagai implementasi 
dari pemahaman Q.S. Al-Maidah 
(5): 90–91 dan 32 serta hadits terkait.  
2.7 Menghargai perilaku semangat 
menumbuh kembangkan ilmu 
pengetahuan sebagai implementasi 
dari pemahaman sifat Allah (Al-
Alim, al-Khabir, as-Sami‟, dan al-
Bashir) dan Q.S.Al- Mujadilah 
(58):11 dan Ar-Rahman (55): 33 
serta hadits terkait  
2.8 Meneladani semangat ilmuwan 
muslim dalam 
menumbuhkembangkan ilmu 
pengetahuan dalam kehidupan 
sehari-hari 
 
E. Nilai- Nilai Karakter Bangsa 
 
Kemendiknas (2010) menetapkan beberapa nilai-nilai 
karakter yang harus dimiliki dan dipraktekkan oleh guru 
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kemudian diajarkan kepada anak didik dalam kehidupan 
nyata sebagai berikut;. 
1. Religius; Sikap dan perilaku yang patuh  dalam 
melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran 
terhadap pelaksaan ibadah agama lain, dan hidup 
rukun dengan pemeluk agama lain. 
2. Jujur:: Perilaku yang didasarkan pada upaya 
menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat 
dipercaya dalam perkataan, tindakan dan pekerjaan. 
3.  Toleransi: Sikap dan tindakan yang menghargai 
perbedaan agama, suku, etnis,, pendapat, sikap, dan 
tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya. 
4. Disiplin: Tindakan yang menunjukkan prilaku tertib 
dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. 
5. Kerja Keras: Perilaku yang menunjukkan upaya 
sungguh-sungguh dalam mengatasi berbagai 
hambatan belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas 
dengan sebaik-baiknya. 
6. Kreatif: Berpikir dan melakukan sesuatu utuk 
menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu yang 
telah dimiliki. 
7.  Mandiri : Sikap dan perilaku yang tidak mudah 
tergantung pada orang lain dalam menyelesaikan 
tugas-tugas. 
8.  Demokratis: Cara berfikir, bersikap, dan bertindak 
yang menilai sama  hak dan kewajiban dirinya dan 
orang lain. 
9. Rasa ingin tahu: Sikap dan tindakan yang selalu 
berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan 
meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan 
didengar. 
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10.  Semangat kebangsaan: Cara berpikir, bertindak, dan 
berwawasan yang menempatkan kepentingan bangsa 
dan negara di atas kepentingan diri dan kelompoknya. 
11. Cinta tanah air : Cara berfikir, bersikap, dan berbuat 
yang menunjukkan kesetiaan, kepedu-lian, dan 
penghargaan  yang tinggi terhadap bahasa,  
lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik 
bangsa 
12.  Menghargai prestasi: Sikap dan tindakan yang 
mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang 
berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta 
menghormati keberhasilan orang lain. 
13. Bersahabat/ komunikatif: Tindakan yang 
memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul, dan 
bekerja sama dengan orang lain. 
14. Cinta damai: Sikap, perkataan, dan tindakan yang 
menyebabkan orang lain merasa senang dan aman atas 
kehadiran dirinya. 
15.  Gemar membaca: Kebiasaan menyediakan waktu 
untuk membaca berbagai bacaan yang memberikan 
kebajikan bagi dirinya. 
16. Peduli lingkungan: Sikap dan tindakan yang selalu 
berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam 
di sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya 
untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah 
terjadi.   
17. Peduli sosial: Sikap dan tindakan yang selalu ingin 
memberi bantuan pada orang lain dan masyarakat 
yang membutuhkan. 
18. Tanggung jawab: Sikap dan perilaku seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang 
seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, 
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masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), 
negara dan Tuhan Yang Maha Esa. 
 
 Delapan belas nilai karakter di atas di uraikan dengan 
diskripsi dengan indicator sekolah dan kelas dalam table 
berikut:   
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Table 5: Nilai Karakter dan indikatornya
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Naim (2012) menguraikan ke 18 nilai-nalai karakter di atas 
sebagai nilai-nilai pembangun karakter: 
 Nilai Religius adalah nilai pembentuk karakter yang 
sangat penting. Manusia yang berkarakter adalah manusia 
yang religious. Religius tidak selamanya sama dengan agama. 
Orang yang beragama tidak selamanya religious. Banyak 
orang yang mengaku beragama seperti beragama Islam akan 
tetapi tidak menjalankan ajaran agama Islam dengan baik: 
Mereka tidak sembahyang, tidak puasa, tidak mengeluarkan 
zakat dan menunaikan ibadah haji. Ada juga orang yang 
prilakunya sangat religious akan tetapi kurang 
memperdulikan agamanya. Kata religious tidak sama dengan 
kata agama tetapi diartikan sebagai keberagamaan.  Menurut 
Naim (2013) kata keberagamaan lebih melihat aspek yang ada 
di dalam lubuk hati nurani pribadi, sikap personal yang 
sedikit banyak merupakan misteri bagi orang lain karena 
merupakan intimitas jiwa, cita rasa yang mencakup totalita ke 
dalam pribdi manusia dan bukan pada aspek yang bersifat 
formal. Keberagamaan merupakan manifestasi lebih 
mendalam atas agama. Religius adalah penghayatan dan 
implementasi ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari.   
 Ada beberapa strategi yang dilakukan untuk 
menanaman nilai-nilai religious kepada peserta didik yaitu: 
Pertama, pengembangan kebudayaan religious secara rutin 
pada waktu belajar sehari-hari. Pengembangan kebudayaan 
religious ini tidak dijadwalkan tersendiri akan tetapi 
terintegrasi dengan kegiatan pembelajaran yang telah 
diprogramkan. Penanaman nilai-nilai keagamaan ini bukan 
hanya tanggung jawab dari guru agama tetapi tanggung 
jawab semua guru di sekolah. Pembelajaran agama bukan 
hanya mengajarkan pengetahuan agama tetapi juga 
pembentukan sikap prilaku dan pengalaman keagamaan. 
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Kedua, menciptakan lingkungan pendidikan yang 
mendukung dan dapat menjadi laboratorium bagi 
penyampaiian pendidikan agama. Dalam konteks pendidikan, 
lingkungan memiliki peranan penting dalam pemahaman dan 
penanaman nilai. Suasana lingkungan,suatu lembaga 
pendidikan dapat menumbuhkan budaya religious karena 
lembaga pendidikan dapat mensosialisasikan nilai-nilai 
karakter yang  dapat  membuat peserta didik berkualitas dan 
berkarakter kuat, mempunyai akhlak mulia, berprilaku jujur, 
disiplin dan bersemaingat. Ketiga, menciptakan suasana 
religious.yang tergambar pada perlaku sehari-hari guru dan 
peserta didik Suasana religious tergambar ketika warga 
sekolah bertemu dan berpisah, mereka saling menyapa 
dengan mengucapkan kata-kata yang baik, mengajukan 
pendapat atau pertanyaan dengan sopan santun  
 Karakter jujur berarti lurus hati, tidak berbohong, tidak 
curang. Jujur merupakan nilai penting yang harus dimiliki 
setiap orang. Jujur tidak hanya diucapkan, tetapi juga harus 
tercermin dalam prilaku sehari-hari.  
Ada tiga jalur pengembangan nilai-nilai karakter 
yaitu Melalui semua mata pelajaran, pengembangan diri, dan 
budaya sekolah yang mensyaratkan bahwa proses 
pengembangan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa 
dilakukan melalui setiap mata pelajaran, dan dalam setiap 
kegiatan kurikuler dan ekstrakurikuler. Diagram 3 berikut ini 
memperlihatkan pengembangan nilai-nilai karakter melalui 3  
jalur itu: 
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Diagram 3: Pengembangan nilai-nilai budaya dan 
karakter bangsa melalui 3 jalur 
 
Selain itu strategi implementasi pendidikan budaya 
dan karakter bukan hanya dilakukan di sekolah tapi juga 
dilakukan pembiasaan di rumah dan masyarakat seperti  yang 
ada  pada diagram berikut ini:  
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Diagram 4: Pengembangan  nilai-nilai karakter  
pada empat jalur 
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BAB V 
GURU MADRASAH TSANAWIYAH 
MADANI DAN PENGEMBANGAN 
KURIKULUM  BERKARAKTER  
 
A. Keadaan Guru MTs Madani Pao-Pao 
 
Jumlah guru di MTs Madani Pao-Pao sebanyak 29 
orang yang terdiri dari 13 orang laki-laki dan 16 orang 
perempuan. Rasio guru laki dan perempuan hampir 
berimbang. Ini menunjukkan ada kesetaraan gender pada 
professi guru di madrasah ini. 
Adapun kualifikasi akademik guru adalah rata-rata 
Sarjana (S1) hanya satu orang diantaranya yang belum 
memiliki kualifikasi S1 akan tetapi tujuh orang diantara 29 
orang guru (3 perempuan dan empat laki-laki) memiliki 
kualifikasi akademik S2. Ini berarti kualifikasi akademik tujuh 
orang guru ini di madrasah ini sudah memiliki kualifikasi 
akademik diatas dari yang digariskan oleh Peraturan 
Pemerintah No. 74  tahun 2008  tentang guru yaitu  kualifikasi 
sarjana dan diploma IV pada perguruan tinggi yang 
menyelenggarakan program pendidikan tenaga kependidikan 
dan/atau program pendidikan pada perguruan tinggi yang 
menyelenggarakan program kependidikan tenaga pendidikan 
dan atau program nonkependidikan sebelum yang 
bersangkutan diangkat menjadi Guru (Presiden Republik 
Indonesia, 2008).   
Adapun status guru di madrasah ini umumnya 
berstatus non pegawai negeri sipil (non PNS)  sebanyak 25 
orang yang terdiri dari 13 orang laki dan 12 orang perempuan. 
Sedangkan jumlah guru yang berstatus sebagai pegawai 
negeri sipil (PNS) sebanyak empat orang terdiri dari tiga 
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perempuan dan satu laki-laki. Berhubung karena mayoritas 
guru di sekolah ini non PNS berarti sekolah harus 
mengeluarkan biaya yang banyak untuk menggaji mereka. 
Guru mempunyai hak untuk mendapatkan gaji. Gaji guru 
mata pelajaran di sekolah ini adalah 6000/perjam. Jadi kalau 
dalam seminggu guru hanya mengajar 3 jam. Berarti guru 
hanya berhak mendapakan Rp, 18 000 perminggu. Dalam 
sebulan, guru mendapatkan gaji 4x 18.000 yaitu (72 
000/bulan). Jumlah ini sangat tidak mamadai kalau dilihat 
dari tugas guru di sekolah ini. Tugas guru MTs Madani itu 
sangat banyak dan jauh lebih banyak dari tugas guru yang 
ditetapkan sebanyak 14 poin dalam Peraturan Menteri Negara 
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 
2009,   
 
Tugas guru  MTs Madani adalah sebagai berikut:   
1. Hadir di madrasah  15 menit sebelum pelajaran 
dimulai. 
2. Menandatangani daftar hadir. 
3. Hadir dan meninggalkan kelas tepat waktu. 
4. Melaksanakan semua tugasnya secara tertib dan 
teratur. 
5. Menguasai kurikulum dan materi pelajaran 
6. Membuat program tahunan pada setiap awal tahun 
pelajaran. 
7. Membuat program semester pada awal semester. 
8. Membuat persiapan mengajar. 
9. Melaksanakan praktik untuk mata pelajaran yang 
memerlukan praktik.  
10. Melaksanakan ulangan harian dan atau  ulangan blok.   
11. Melaksanakan remedial jika diperlukan. 
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12. Memeriksa setiap pekerjaan atau latihan siswa serta 
mengembalikan secepatnya 
13. Membantu pelaksanakan kegiatan kokurikuler dan 
ekstra kurikuler 
14. Melaksanakan Bimbingan dan Konseling kepada siswa 
siswinya 
15. Mengelola administrasi kelas secara baik dan teratur 
(membuat daftar hadir, jurnal kelas, daftar nilai dan 
legger). 
16. Mengisi dan menandatangani jurnal kelas. 
17. Memasukkan nilai rapor setiap akhir semester kepada 
wali kelas masing-masing. 
18. Mengawasi siswa selama jam istirahat dan waktu 
sholat dhuhur. 
19. Berpakaian rapi sesuai ketentuan yang berlaku. 
20. Mencatat kehadiran dan ketidakhadiran siswa setiap 
tatap muka. 
21. Melaksanakan 5 K (Kebersihan, Ketertiban, Keindahan, 
Keamanan dan Kekeluargaan). 
22. Memeriksa kebersihan, kerapian dan kelakuan anak 
setiap saat. 
23. Mengikuti upacara setiap hari Senin dan hari besar 
nasional. 
24. Mengikut rapat-rapat Pesantren/Madrasah. 
25. Tidak meninggalkan kelas/madrasah sebelum seleseai 
tugasnya. 
26. Menciptakan suasana yang kondusif dan harmonis 
dalam mendukung proses pembelajaran. 
27. Absensi (Pesantren/Madrasah Madani Alauddin 
Paopao 2013). 
 
Sedangkan di dalam Peraturan Menteri Negara 
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 
96 
 
2009 diuraikan hanya 14  kegiatan guru mata Pelajaran 
sebagai berikut: 
a. Menyusun kurikulum pembelajaran pada satuan 
pendidikan; 
b. Menyusun silabus pembelajaran; 
c. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran; 
d. Melaksanakan kegiatan pembelajaran; 
e. Menyusun alat ukur/soal sesuai mata pelajaran; 
f. Menilai dan mengevaluasi proses dan hasil belajar pada 
mata pelajaran yang diampunya   
g. Menganalisis hasil penilaian pembelajaran;  
h. Melaksanakan pembelajaran/ perbaikan dan 
pengayaan dengan memanfaatkan hasil penilaian dan 
evaluasi. 
i. Menjadi pengawas penilaian dan evaluasi terhadap 
proses dan hasil belajar tingkat sekolah dan nasional; 
j. Membimbing guru pemula dalam program induksi; 
k. Membimbing siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler 
proses pembelajaran; 
I. Melaksanakan pengembangan diri; 
m. Melaksanakan publikasi ilmiah; dan 
n. Membuat karya inovatif.  
Meskipun kegitan guru Mata pelajaran berdasarkan 
Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara 
dan Reformasi Birokrasi tidak banyak, tingkat kesulitannya 
sangatlah tinggi dibandingkan  dengan poin-poin yang.  
ditetapkan oleh MadrasahTsanawiyah Madani. Menyusun 
kurikulum dan silabus pembelajaran tidak dimasukkan dalam 
tugas guru di Madrasah Tsanawiyah Madani. Sebagai 
pengganti, guru hanya ditugaskan Menguasai kurikulum dan 
materi pelajaran; Membuat program tahunan pada setiap awal 
tahun pelajaran; Membuat program semester pada awal 
semester dan membuat persiapan mengajar. Namun demikian 
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masing-masing guru mata pelajaran memiliki silabus sesuai 
dengan tuntutan kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan..  
Guru tidak diberi tugas yang memang berat untuk 
mereka. Hal ini juga menjadi salah suatu pertimbangan 
kurikulum 2013, guru tidak lagi diwajibkan mengembangkan 
RPP dan menyusun Silabus seperti pada kurikulum tingkat 
satuan pendidikan (KTSP). 
 
B. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Madrasah 
Tsanawiyah Madani  
 
 Madrasah Tsanawiyah Madani Pao-pao Kab. Gowa 
menggunakan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) 
pada saat pengumpulan data dilakukan tahun 2013.  KTSP  
adalah kurikulum operasional yang disusun oleh dan 
dilaksanakan di masing-masing satuan pendidikan 
(sekolah/madrasah). Sedangkan pemerintah pusat hanya 
memberi rambu-rambu yang perlu dirujuk dalam 
pengembangan, antara lain Undang Undang No. 20/2003 
tentang  Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan 
Pemerintah No. 19 tahun 2005 tentang standar nasional 
pendidikan. (Muhaimin, 2009). Kurikulum tingkat satuan 
pendidikan  memiliki beberapa komponen yaitu:  visi dan 
misi satuan pendidikan, tujuan pendidikan satuan 
pendidikan, Kalender pendidikan, struktur muatan KTSP, 
Sillabus dan RPP. Beberapa komponen KTSP dibahas dalam 
buku ini.  
 
  
Visi dan Misi Madrasah Tsanawiyah Madani  
 
Suatu lembaga, atau institusi harus memiliki visi dan 
misi. Ada beberapa pendapat tentang apa yang dimaksud visi 
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dan misi. Visi adalah gambaran masa depan suatu organisasi. 
Mau jadi apa suatu organisasi ke depan dalam jangka waktu 
tertentu.  Misi adalah pernyataan tentang apa yang harus 
dikerjakan oleh lembaga dalam usahanya mewujudkan visi. 
Misi juga akan memberikan arah sekaligus batasan proses 
pencapaian tujuan. 
 Adapun contoh rumusan visi satuan Pendidikan  
Madrasah Tsanawiyah Madani adalah: Menjadi pusat 
unggulan pembentukan dan pembinaan sumber daya 
manusia yang menguasai ilmu pengetahuan (agama dan 
umum), tekhnologi sederhana dan memiliki akhlak yang 
terpuji. 
 Sedangkan misi madrasah terdiri dari lima poin yaitu: 
a. Meningkatkan kualitas siswa dalam bidang ilmu 
agama dan umum serta tekhnologi sederhana 
b. Meningkatkan kemampuan siswa dalam bidang 
penguasaan bahasa asing (arab dan inggris) 
c. Membiasakan siswa mengamalkan nilai-nilai akhlakul 
al-karimah 
d. Meningkatkan kualitas tenaga pendidik dalam rangka 
meningkatkan kualitas belajar mengajar 
e. Menyiapkan sarana pendidikan yang memadai 
 
  Dari visi Madrasah Tsanawiyah Madani tergambar nilai-
nilai karakter yaitu pembentukan dan pembinaan sumber 
daya manusia yang menguasai ilmu pengetahuan (agama dan 
umum), tekhnologi sederhana dan memiliki akhlak yang 
terpuji. Ahlaq terpuji ini mencakup ke delapan belas nilai 
karakter yang ditetapkan Kemendiknas (2010) yaitu. 
Kemudian, nilai–nilai karakter itu dijabarkan ke dalam misi 
MTs Madani yaitu Membiasakan siswa mengamalkan nilai-
nilai akhlakul al-karimah. Nilai-nilai akhlakul karimah juga 
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sama dengan akhlak terpuji yang disebutkan pada visi 
madrasah di atas. 
 
Tujuan Pendidikan Madrasah Tsanawiyah Madani  
 
Tujuan satuan pendidikan termasuk sasaran dan target 
harus dirumuskan secara tertulis dengan jelas, mudah 
dipahami oleh semua pihak termasuk kepala sekolah, guru, 
komite sekolah dan masyarakat. Tujuan pendidikan dasar dan 
menengah ditetapkan dalam peraturan pemerintah 
sebagaimana disebutkan berikut ini. Penyelenggaraan 
pendidikan dasar dan menengah sebagaimana yang 
dinyatakan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 
2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan 
bertujuan membangun landasan bagi berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang:  
a. beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, dan berkepribadian luhur;  
b. berilmu, cakap, kritis, kreatif, dan inovatif;  
c. sehat, mandiri, dan percaya diri; dan  
d. toleran, peka sosial, demokratis, dan bertanggung 
jawab. (Kementrian Penddikan dan Kebudayaan, 
2013) 
 
Tujuan pendidikan satuan pendidikan untuk 
pendidikan dasar adalah: Pendidikan dasar yang meliputi 
SD/MI/SDLB/Paket A dan SMP/Mts/SMPLB/paket B 
bertujuan meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, 
Kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup 
mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. 
Salah satu contoh tujuan satuan pendidikan yaitu 
Tujuan Pendidikan Madrasah Tsanawiah Madani sebagai 
berikut:  
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Pesantren/madrasah Madani alauddin Paopao 
bertujuan: membentuk dan membina kader-kader atau calon 
intelektual yang menguasai dasar-dasar pendidikan agama, 
pendidikan umum, terampil menggunakan bahasa asing 
(bahasa Arab dan Inggris) dan menguasai komputer serta 
teknologi lainnya.   
 Tujuan Madrasah ini juga mencerminkan nilai-nilai 
karakter yaitu membentuk dan membina kader-kader atau 
calon intelektual. 
Isi Kurikulum, Sillabus dan RPP Madrasah Tsanawiyah Madani 
Isi kurikulum  atau biasa disebut curriculum content 
Pesantren/Madrasah Tsanawiyah Madani menerapkan 
kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) sebagai 
pedoman penyelenggaraan kegiatan Pembelajaran.  untuk 
mencapai tujuan pendidikan nasional serta kesesuaian dan 
kekhasan, kondisi dan potensi daerah, satuan pendidikan dan 
peserta didik. Sebagaimana ketentuan dalam Peraturan 
Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar  Nasional 
Pendidikan, setiap sekolah mengembangkan kurikulum 
berdasarkan satandar kompetensi lulusan dan standar isi dan 
berpedoman kepada panduan yang ditetapkan oleh Badan 
Standar  Nasional Pendidikan.   
 
 
 
Struktur Muatan KTSP 
 
       Isi kurikulum dapat  dilihat  pada Struktur Kurikulum di 
Madrasah Tsanawiyah dan Alokasi Waktunya. 
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Table 6. Struktur kurikulum MTs Madani  
 
*) ekuivalen 2 jam pelajaran 
       
 Struktur kurikulum di atas sama dengan muatan 
kurikulum yang ditetapkan dalam UU No. 20 tahun 2003 
tentang system pendidikan nasional yaitu dalam pasal 37 
dikatakan bahwa kurikulum pendidikan dasar dan menengah 
wajib memuat:  
Komponen Kelas dan alokasi 
waktu 
VII VIII IX 
A.Mata Pelajaran    
1.Pendidikan Agama 
a. Qur’an Hadis 
b. Fiqhi 
c. Aqidah Akhlaq 
d. SKI 
 
2 
2 
2 
2 
 
2 
2 
2 
2 
 
2 
2 
2 
2 
2. Bahasa Arab 2 2 2 
3.Pendidikan Kewarganegaraan 2 2 2 
4. Bahasa Indonesia 4 4 4 
5. Bahasa Inggris 4 4 4 
6. Mate-matika 4 4 4 
7. Ilmu Pengetahuan Alam 4 4 4 
8. Ilmu Pengetahuan Sosial 4 4 4 
9. Seni Budaya 2 2 2 
10 . Pendidikan Jasmani, 
olahraga dan kesehatan 
2 2 2 
11. Keterampilan/TIK 2 2 2 
B. Muatan Lokal 2 2 2 
C. Pengembangan diri 2*) 2*) 2*) 
Jumlah 40 40 40 
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a. Pendidikan agama;  
b. Kewarganegaraan;  
c. Bahasa;  
d. Matematika;  
e.Ilmu pengetahuan alam;  
f. Ilmu pengetahuan sosial;  
g. Seni dan budaya;  
h. Pendidikan jasmani dan olahraga;  
i. Keterampilan/kejuruan; dan  
j. Muatan lokal. 
 Adapun pengembangan mata pelajaran pendidikan 
agama menjadi empat mata pelajaran dan adanya tambahan 
pelajaran Bahasa Arab itu adalah standar isi  kurikulum 
Madrasah. Pengembangan kurikulum dilakukan oleh kepala 
madrasah dan guru, bagian kurikulum, komite sekolah, dan 
pengawas hanya mengikuti struktur kurikulum yang ada 
pada standar isi. Saya melihat  pengembangan kurikulum 
yang dilakukan oleh satuan pendidikan MTs Madani Pao-Pao 
hanya pada muatan local  dan pengembangan diri. 
 
Silabus 
Silabus didefinisikan sebagai  ”rencana pembelajaran 
pada suatu dan/atau kelompok mata pelajaran/tema tertentu 
yang mencakup Standar Kompetensi (SK), kompetensi dasar 
(KD), materi pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, 
indikator, penilaian, alokasi waktu, dan sumber/bahan/alat 
belajar. Silabus merupakan penjabaran standar kompetensi 
dan Kompetensi Dasar ke dalam materi pokok/pembelajaran, 
kegiatan pembelajaran, dan indikator pencapaian kompetensi 
untuk penilaian”  (BSNP: 2006). 
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Silabus merupakan rancangan pembelajaran yang 
berisi rencana bahan ajar mata pelajaran tertentu pada 
jenjang pendidikan dan kelas tertentu, sebagai hasil dari 
seleksi, pengelompokan, pengurutan,  dan penyajian 
materi kurikulum dengan mempertimbangkan 
kebutuhan dan ciri daerah setempat. 
silabus dapat dikatakan sebagai salah satu produk 
pengembangan kurikulum dalam menjabarkan lebih 
lanjut terhadap SK dan KD menjadi garis-garis besar 
program pembelajaran, atau ringkasan materi pokok 
setiap tema/mata pelajaran. Sebagai rancangan program 
pembelajaran, isi yang terkandung dalam silabus adalah  
rencana  bahan ajar untuk mata pelajaran tertentu, pada 
jenjang pendidikan dan kelas tertentu, sebagai hasil dari 
pengelompokan, penguraian, dan penyajian materi yang 
selaras dengan SK dan KD. 
isi yang terkandung dalam silabus adalah  
rencana  bahan ajar untuk mata pelajaran tertentu, pada 
jenjang pendidikan dan kelas tertentu, sebagai hasil dari 
pengelompokan, penguraian, dan penyajian materi yang 
selaras dengan SK dan KD. 
Silabus disusun untuk menjawab beberapa pertanyaan 
terkait dengan komponen-komponen syllabus. Pertanyaan 
yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
      a. Kompetensi apa yang seharusnya dikuasai peserta 
didik? 
b. Materi pembelajaran apa saja yang harus dipelajari 
peserta didik sehingga mereka dapat menguasai 
kompetensi yang telah dirumuskan? 
c. Kegiatan pembelajaran apa saja yang cocok dengan 
materi pembelajaran yang perlu direncanakan untuk 
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peserta didik sehingga mereka bisa mencapai 
kompetensi yang telah direncanakan? 
d. Apa indikatornya atau penanda atau ciri-cirinya kalau 
peserta didik sudah menguasai kompetensi yang telah 
dipilihnya? 
e. Bagaimana cara mengukurnya dengan tepat dan alat 
ukur apa yang cocok digunakan untuk mengukur 
penguasaan peserta didik terhadap kompetensi yang 
dipilihnya?  
f. Berapa lama waktu yang digunakan? dan  
g. Sumber belajar apa yang sesuai dengan materi yang 
akan dipelari peserta didik? 
 
Contoh Sillabus Mata Pelajaran Aqidah Akhlak di 
Madrasah Tsanawiah Madani Pao-Pao. 
Sillabus ini sebenarnya modelnya berbentuk matrik yang 
memanjang. Akan tetapi saya sajikan dalam bentuk uraian ke 
bawah 
 
 
 
 
 
SILABUS 
 
Madrasah   :  MTs Madani Pao-Pao. 
Mata Pelajaran  : Aqidah Akhlak. 
Kelas/Semester : VIII/1 
 
I.    Standar Kompetensi:   
2. Menerapkan Akhlak terpuji pada diri sendiri 
 
II.    Kompetensi Dasar: 
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2.1. Menjelaskan pengertian dan pentingnya tawakkal, 
ikhtiyar, sabar, syukur dan qanaah.   
2.2. Mengidentifikasi bentuk dan contoh-contoh perilaku 
tawakkal, ikhtiyar, sabar, syukur dan qanaah.  
2.3. Menunjukkan nilai-nilai positif dan tawakkal, 
ikhtiyar, sabar, syukur dan qanaah. 
2.4.  Membiasakan perilaku tawakkal, ikhtiyar, sabar, 
syukur dan qanaah   
 
III. Materi Pokok/Pembelajaran: 
2.1. Akhlak terpuji pada diri sendiri (tawakkal, ikhtiyar, 
sabar, syukur dan qanaah). 
2.2. Bentuk dan contoh-contoh perilaku tawakkal, 
ikhtiyar, sabar, syukur dan qanaah 
2.3. Nilai-nilai positif dari tawakkal, ikhtiyar, sabar, 
syukur dan qanaah 
2.4. Perilaku tawakkal, ikhtiyar, sabar, syukur dan qanaah 
 
IV. Kegiatan Pembelajaran:  
2.1. Membaca dan menelaah berbagai literature untuk 
dapat menjelaskan pengertian dan pentingnya 
tawakkal, ihtiyar, sabar, syukur dan qanaah       
2.2. Mengamati lingkungan sekitar untuk mengenal 
bentuk dan contoh-contoh sikap tawakkal, ikhtiyar, 
sabar, syukur dan qanaah. 
2.3.  Mengamati lingkungan sekitar untuk  tawakkal, 
ikhtiyar, sabar, syukur dan qanaah 
2.4.  Mempraktekkan perilaku terpuji tawakkal, ikhtiyar, 
sabar, syukur dan qanaahbersama teman-teman dan 
guru-gurunya di sekolah. 
 
V. Indikator : 
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2.1 Menjelaskan pengertian dan pentingnya tawakkal. 
Ikhtiyar, sabar, syukur dan qanaah. 
2.2.1 Menyebutkan contoh-contoh sikap tawakkal. 
Ikhtiyar,  sabar, syukur dan qanaah. 
 2.2.2 Menunjukkan ciri-ciri orang yang memiliki sikap 
tawakkal. Ikhtiyar, sabar, syukur dan qanaah.  
2.3. Menyebutkan nilai-nilai positif dari tawakkal. 
Ikhtiyar, sabar, syukur dan qanaah dalam fenomena 
kehidupan. 
 2.4. Menunjukkan contoh sikap tawakkal. Ikhtiyar, sabar, 
syukur dan qanaah dalam lingkungan keluarga, sekolah 
dan masyarakat. 
  
VI.   Tekhnik Penilaian:   
Tes tulis . 
Tes lisan 
Penugasan 
Portofolio 
VII.  Alokasi Waktu :  
................................................................................................ 
VIII. Sumber Belajar: 
      Buku teks dan  narasumber       
  
Mencermati silabus di atas maka penulis menyatakan  
bahwa nilai-nilai karakter yang tercantum pada syllabus di 
atas adalah: Akhlak terpuji pada diri sendiri yang terdiri dari 
tawakkal (berserah diri kepada Allah), ikhtiyar (berusaha), 
sabar, syukur dan qanaah. Nilai-nilai karakter ini yang 
diturunkan dari standar kompetensi, kemudian dijabarkan ke 
dalam kompetensi dasar, materi pelajaran dan indikator, 
tecknik penilaian, dan sumber belajar. 
 Dilihat dari kompetensi dasar yang ingin dicapai: 
Menjelaskan pengertian dan pentingnya tawakkal, ikhtiyar, 
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sabar, syukur dan qanaah. Ini berati  baru dalam tahap  
karakter kategori pertama seperti yang dikemukakan oleh 
Lickona bahwa karakter terdiri dari tiga bahagian. Pertama 
moral knowing  (pengetahuan moral), Kedua,  moral feeling 
(Perasaan moral dan ke tiga moral behaviour (tindakan 
moral). Karakter kategori  pertama ini cocok juga dengan 
kegiatan pembelajaran yaitu ”Membaca dan menelaah 
berbagai literature untuk dapat menjelaskan pengertian dan 
pentingnya tawakkal, ihtiyar, sabar, syukur dan qanaah” 
(Sillabus mata pelajaran Aqidah Akhlak Kelas VIII semester 1 
dan 2, 2013). Selain itu, indikator, tekhnik penilaian dan 
sumber belajar semuanya berkaitan dengan pengetahuan 
tentang karakter dan buku. Indikator pencapaian kompetensi 
dasar semua menggunakan kata menjelaskan. Dan tehnik 
penilaiannya adalah tes tertulis dan sumber belajarnya adalah 
buku teks  
  
Kompetensi Dasar 2.2  
Komponen ini dapat dikembangkan sesuai kebutuhan 
untuk mencapai tujuan/KD pembelajaran. Dalam pedoman 
KTSP BSNP (2006) tentang pengembangan silabus 
dikemukakan delapan komponen silabus; yaitu (1) SK, (2) KD, 
(3) materi pokok, (4) kegiatan pembelajaran, (5) indikator, (6) 
penilaian, (7) alokasi waktu, dan (8) sumber/bahan/alat. 
Kedelapan komponen ini dijadikan acuan penyusunan 
silabus. 
Dari segi unit waktu, silabus mata pelajaran disusun 
berdasarkan seluruh alokasi waktu yang disediakan untuk 
suatu mata pelajaran, selama penyelenggaraan pendidikan di 
tingkat satuan pendidikan. Penyusunan silabus mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) memperhatikan 
alokasi waktu yang disediakan per semester, per tahun untuk 
mata pelajaran PAI pada masing-masing tingkat satuan 
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pendidikan. Implementasi silabus dalam pembelajaran setiap 
semester menggunakan penggalan silabus sesuai dengan 
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar mata pelajaran 
PAI, dengan alokasi waktu yang tersedia sebagaimana diatur 
dalam  struktur kurikulum.  Khusus untuk SMK/MAK 
digunakan penggalan silabus berdasarkan satuan kompetensi, 
karena pembelajaran di sekolah kejuruan ini menggunakan 
durasi waktu; dan durasi waktu untuk mata pelajaran PAI 
sebanyak 192 jam pelajaran dalam satu tahun.  
Pengembangan silabus ditujukan kepada guru dan 
kelompok guru mata pelajaran di sekolah/madrasah, 
musyawarah guru mata pelajaran, dan dinas pendidikan. 
Sejalan dengan itu maka tujuan pengembangan silabus adalah 
membantu guru dan tenaga kependidikan lainnya  dalam 
menjabarkan kompetensi dasar menjadi perencanaan 
pembelajaran. 
 
Rencana Program Pembelajaran 
 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada 
hakekatnya merupakan perencanaan jangka pendek untuk 
memperkirakan atau memproyeksikan apa yang akan 
dilakukan dalam pembelajaran. Dengan demikian, RPP 
merupakan upaya untuk memperkirakan tindakan yang akan 
dilakukan dalam kegiatan pembelajaran. RPP perlu 
dikembangkan untuk mengkoordinasikan komponen-
pembelajaran, yakni: kompetensi dasar, materi standar, 
indikator hasil belajar, dan penilaian. Kompetensi dasar 
berfungsi mengembangkan potensi peserta didik; materi 
standar berfungsi memberi makna terhadap kompetensi dasar; 
indikator hasil belajar berfungsi menunjukkan keberhasilan 
pembentukan kompetensi peserta didik; sedangkan penilaian 
berfungsi mengukur pembentukan kompetensi, dan 
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menentukan tindakan yang harus dilakukan apabila kompetensi 
standar belum terbentuk atau belum tercapai. 
Rencana pelaksanaan pembelajaran berisi garis besar 
(outline) apa yang akan dikerjakan oleh guru dan peserta didik 
selama proses pembelajaran, balk untuk satu kali pertemuan 
maupun meliputi beberapa kali pertemuan. Guru yang belum 
berpengalaman pada umumnya memerlukan perencanaan yang 
lebih rinci dibandingkan dengan guru yang sudah 
berpengalaman. 
 Guru profesional harus mampu mengembangkan RPP 
yang baik, logis, dan sistematis; karena di samping untuk 
melaksanakan pembelajaran, RPP mengemban "profesional 
accountability", sehingga guru dapat mempertang-
gungjawabkan apa yang dilakukannya. RPP yang 
dikembangkan guru memiliki makna yang cukup mendalam 
bukan hanya kegiatan rutinitas untuk memenuhi kelengkapan 
administratif, tetapi merupakan cermin dari pandangan, sikap 
dan keyakinan profesional guru mengenai apa yang terbaik 
untuk peserta didiknya. Oleh karena itu, setiap guru harus 
memiliki RPP yang matang sebelum melaksanakan 
pembelajaran, baik persiapan tertulis maupun tidak tertulis. 
 
C. Pandangan Guru Madrasah Tsanawiyah Madani tentang 
Kurikulum Berkarakter 
Guru di Madrasah Tsanawiyah Madani Pao-pao 
memiliki tingkat pemahaman yang bervariasi terhadap 
kurikulum, Silabus dan Rencana program Pembelajaran. Hal 
ini diuraikan sebagai berikut: 
Guru Alqur’an Hadis mengatakan bahwa kurikulum 
adalah salah satu sumber, bahan ajar untuk mengembangkan 
silabus dan RPP. RPP diartikan bahan ajar atau rencana 
pembelajaran. Silabus, menurut dia, mempunyai komponen 
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sebagai berikut: kompetensi dasar, standar kompetensi,, 
indikator dan tehnik penilaian.  Menurut guru Qur’an Hadist 
ini kurikulum adalah sumber bahan ajar yang sebenarnya 
kurikulum adalah pedoman untuk mencari bahan ajar bukan 
Kurikulum tidak menyediakan bahan ajar. 
 Menurut pendapat guru Bahasa Inggris di kelas VIII 
bahwa, kurikulum adalah standar pendidikan yang telah 
ditetapkan pemerintah yang harus dicapai pada setiap satuan 
pendidikan. Kurikulum mencakup standar pendidikan, 
standar penuntasan dan standar kelulusan yang ditetapkan 
pemerintah secara paten dalam artian guru tidak bisa 
merubahnya. Kurikulum berbeda dengan silabus yang  bisa 
direvisi atau dikembangkan oleh guru. Silabus adalah 
rancangan pembelajaran yang disusun secara sistematis dan 
harus tercapai dalam satuan pendidikan. Silabus mencakup 
standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, materi, 
metode, alokasi waktu, dan penilaian. Menurut ibu guru ini  
bahwa Sebenarnya ada beberapa format silabus diantaranya 
ada format silabus yang sudah memuat penilaian yang 
biasanya sudah lengkap dengan pedoman penilaian, bentuk 
penilaian, instrument, dan rubrik penilaian. Sedangkan 
Rencana program Pembelajaran (RPP) itu lebih detail 
pengembangan dari pada silabus dan materi. RPP itu memuat 
standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, metode, 
materi, alokasi waktu, penilaian dan sudah lengkap dengan 
kunci jawaban..Pendapat ibu guru ini sangat komprehensif.  
Guru mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
berpendapat bahwa kurikulum adalah suatu aturan yang 
dipakai guru secara umum untuk menjabarkan suatu mata 
pelajaran sesuai dengan bidang studi yang mengacu pada 
peraturan atau perundang-undangan. Sedangkan silabus, 
didefinisikan oleh guru Pendidikan  Kewarganegaraan, 
sebagai acuan umum mata pelajaran yang mengacu pada 
111 
 
undang-undang sesuai dengan standar isi, proses penilaian, 
Komponen standar isi: standar kompetensi, Kompetensi 
dasar,  indikator, tujuan pembelajaran, sumber belajar dan 
alokasi waktu, Sedangkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
adalah rencana guru dalam pelaksanaan pembelajaran. yang 
dibuat persemester. Jadi guru Pendidikan Kewarganegaraan 
ini menganggap bahwa kurikulum itu dibuat persemester. Ini 
berarti bapak guru ini kurang memahami bagaimana itu RPP 
dibuat oleh guru.  
Menurut  Guru Aqidah Ahlak, bahwa kurikulum itu 
adalah suatu alat atau perangkat pembelajaran.RPP diartikan 
sama dengan silabus karena menurut beliau Sillabus dan RPP 
adalah satu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan.  Apa yang 
dikatakan guru Aqidah Ahlak itu ada benarnya karena 
memang RPP tidak bisa dipisahkan dari silabus. Karena 
silabus itu adalah pedoman untuk membuat RPP. Akan tetapi 
RPP tidak sama dengan silabus karena cakupan RPP lebih 
kecil dari pada cakupan silabus. 
Guru Bahasa Arab: kurikulum adalah materi yang 
dijadikan acuan dalam merumuskan pembelajaran di sekolah. 
Silabus itu lebih spesifik ketimbang kurikulum. RPP adalah 
apa yang diajarkan di kelas.misalnya standar kompetensi 
menyimak. Pendapat guru Bahasa Arab tentang kurikulum, 
silabus dan RPP juga ada benarnya kalau dilihat dari fungsi 
kurikulum sebagai acuan dalam merumuskan tujuan 
pembelajaran di sekolah. Demikian juga dikatakan bahwa 
silabus itu lebih spesifik ketimbang kurikulum dan RPP 
adalah apa yang diajarkan di kelas.  
 Di dalam kurikulum, pendidikan karakter sudah 
dituangkan dalam standar isi berupa standar kompetensi dan 
kompetensi dasar. Sebagai contoh dalam pembelajaran Ahlak 
MTs kelas 8 semester 1 dicantumkan dua standar kompetensi 
yaitu menerapkan  akhlak terpuji pada diri sendiri dan 
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menghindari akhlak tercela pada diri sendiri. Kedua Standar 
Kompetensi ini  dijabarkan masing masing ke dalam empat  
kompetensi dasar  dalam silabus ebagai berikut: 
Standar Kompetensi: menerapkan akhlak terpuji pada 
diri sendiri di jabarkan ke dalam Kompetensi Dasar sebagai 
berikut: 
a. Menjelaskan Pengertian dan pentingnya tawakkal, 
ikhtiyar, sabar, syukur dan qanaah. 
b. Mengidentifikasi betuk dan contoh-contoh perilaku 
tawakkal, ikhtiyar, sabar, syukur dan qanaah 
c. Menunjukkan nilai-nilai positip dari tawakkal, 
ikhtiyar, sabar, syukur dan qanaah dalam fenomena 
kehidupan. 
d. Membiasakan prilaku tawakkal , ikhtiyar, sabar, 
syukur dan qanaah 
 
Standar Kompetensi: menghindari akhlak tercela pada 
diri sendiri di jabarkan ke dalam Kompetensi Dasar sebagai 
berikut: 
a. Menjelaskan pengertian ananiah, putus asa, ghadab, 
tamak dan takabbur. 
b. Mengidentifikasi bentuk dan contoh-contoh perbuatan 
ananiah, putus asa, ghadab, tamak dan takabbur. 
c. Menunjukkan nilai-nilai negatif akibat perbuatan 
ananiah, putus asa, ghadab, tamak dan takabbur 
dalam fenomena kehidupan. 
d. Membiasakan diri menghindari hal-hal yang 
mengarah pada perbuatan ananiah, putus asa, ghadab, 
tamak dan takabbur. 
    
Kedelapan kompetensi dasar di atas di jabarkan ke 
dalam delapan Rencana Program Pembelajaran (RPP). Ini 
berarti setiap kompetensi dasar dijabarkan dalam satu RPP. 
113 
 
Dari dua standar kompetensi dan delapan kompetensi dasar 
itu mencerminkan nilai-nilai karakter baik dan karakter buruk 
seperti dikatakan akhlak terpuji  dan akhlak tercela.  
Pendidikan karakter (character education)  dalam 
konteks sekarang sangat relevan untuk mengatasi krisis moral 
yang sedang melanda di negara kita. Krisis tersebut antara 
lain berupa meningkatnya pergaulan bebas, maraknya angka 
kekerasan anak-anak dan remaja, kejahatan terhadap teman, 
pencurian remaja, kebiasaan menyontek, penyalahgunaan 
obat-obatan, pornografi, dan perusakan milik orang lain 
sudah menjadi masalah sosial yang hingga saat ini belum 
dapat diatasi secara tuntas. 
  Berikut ini saya mendiskusikan bagaimana pandangan 
guru Madrasah Tsanawiyah Madani tentang  Kurikulum 
berkarakter, adalah kurikulum yang menuangkan karakter 
dengan melibatkan anak (guru Bahasa Arab).   
 Menurut Ahmad (guru Alqur’an Hadist) bahwa 
kurikulum berkarakter antinya karakter apa yang diinginkan 
setelah siswa mempelajari bahan ajar. Menurut beliau 
Karakter yang diinginkan yang pertama berahlaq, gemar 
membaca alqur’an dan siswa mengaplikasikan nilai-nilai ke 
dalam masyarakat misalnya hubungan bertetangga.  Adapun 
model kurikulum berkarakter contoh: beraklak beriman dan 
beribadah dan mampu menerapkan ajaran Islam dalam 
kehidupan sehari-hari.  
 
D. Nilai-nilai Karakter dan pengembangan Kurikulum 
Madrasah Tsanawiah Madani 
Di antara kegiatan pengembangan kurikulum adalah 
pengembangan perangkat pembelajaran yang dalam hal ini 
adalah pengembangan silabus dan penyusunan Rencana 
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Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Pelaksanaan kegiatan 
pengembangan ini dilakukan secara mandiri oleh setiap guru 
mata pelajaran dan juga dilakukan oleh kolompok guru mata 
pelajaran pada suatu sekolah/madrasah, atau pada beberapa 
sekolah/madrasah. Pada kenyataannya guru di Madrasah 
Tsanawiyah Madani ini mengembangkan kurikulum secara 
mandiri. Guru tidak memiliki Forum seperti MGMP 
(musyawarah guru mata pelajaran) atau forum lainnya.   
Di antara tugas guru dalam pengembangan kurikulum 
ini adalah mengembangkan perangkat pembelajaran dalam 
bentuk silabus dan rencana pelaksanaan pembelajarannya 
(RPP). Dalam praktek pengembangan silabus, guru terlebih 
dahulu menyusun perencanaan Program Tahunan (PROTA) 
dan Program Semester (PROMES) sebelum menyusun silabus 
dan RPP. Penyusunan PROTA dan PROMES didasarkan pada 
Kalender pendidikan. Dengan demikian program kurikuler 
akan terencana dengan baik dan dapat meminimalisir segala 
kemungkinan yang dapat menghambat pelaksanaan proses 
pembelajaran. 
Pengembangan kurikulum seperti itu juga dilakukan 
di Madrasah Tsanawiyah Madani. Guru-guru di sekolah ini 
mengembangkan kurikulum dengan melengkapi perangkat 
pembelajaran,yang meliputi pengembangan silabus dan 
Rencana Program Pembelajaran. Pengembangan kurikulum 
ini dilakukan dengan melihat kebutuhan siswa dan kondisi 
sekolah (Wawancara Guru Bahasa Inggris, Oktober 2013). 
Menurut guru ini, pengembangan kurikulum adalah 
pengembangan materi sedangkan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar itu harus sesuai dengan standar isi yang 
ditetapkan oleh Badan standar Nasional Pendidikan. Materi 
ini disesuaikan dengan keadaan dan kebutuhan siswa. Di MTs 
Madani guru berperan membantu kepala sekolah 
mengembangkan kurikulum.. Guru berkewajiban menyusun 
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silabus. Di madrasah ini semua guru memiliki silabus. (guru 
Aqidah ahlak).  
  Sebelum guru menyusun silabus, mereka  membuat 
kalender pendidikan. Ini didasarkan Standar Isi (PP Nomor 22 
Tahun 2006), bahwa kurikulum satuan pendidikan pada 
setiap jenis dan jenjang pendidikan diselenggarakan dengan 
mengikuti kalender pendidikan pada setiap tahun ajaran. Dari 
kalender  pendidikan itu, guru menyusun Program tahunan 
dan program semester.  Kalender pendidikan adalah 
pengaturan waktu untuk kegiatan pembelajaran peserta didik 
selama satu tahun pelajaran yang mencakup permulaan tahun 
pelajaran, minggu efektif belajar, waktu pembelajaran efektif 
(per minggu), dan hari libur. 
Penyusunan Program Tahunan (PROTA) yang 
merupakan bagian dari pengembangan silabus itu adalah 
membuat alokasi waktu untuk setiap topik bahasan dalam 
satu tahun pelajaran. Pengalokasian waktu pada Program 
Tahunan ini ditetapkan besarannya secara global pada setiap 
topik satuan bahasan sesuai cakupan lingkup bahasan  pada 
SK dan KD berdasarkan kalender pendidikan, dan jumlah 
minggu efektif dalam satu tahun pelajaran. Selanjutnya 
penyusun program semester (PROMES) 
 
E. Pengembangan Perangkat Pembelajaran di MTs Madani 
Alur  pengembangan kurikulum dengan 
mengembangkan perangkat pembelajaran dapat digambarkan 
sebagai berikut: 
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Diagram 5: Pengembangan Perangkat Pembelajaran  
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• RPP sebagai pedoman guru untuk melaksanakan 
pembelajaran  
• RPP mengemban "profesional accountability", sehingga 
guru dapat mempertanggungjawabkan apa yang 
dilakukannya.  
Membuat RPP bukan hanya kegiatan rutinitas untuk 
memenuhi kelengkapan administratif, tetapi merupakan 
cermin dari pandangan, sikap dan keyakinan profesional guru 
mengenai apa yang terbaik untuk peserta didiknya. 
Pengembangan budaya dan karakter bangsa tidak 
dimasukkan sebagai pokok bahasan tetapi terintegrasi ke 
dalam mata pelajaran, pengembangan diri, dan budaya 
sekolah. Oleh karena itu, guru dan sekolah perlu 
mengintegrasikan nilai-nilai yang dikembangkan dalam 
pendidikan budaya dan karakter bangsa ke dalam Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), Silabus dan Rencana 
Program Pembelajaran (RPP) yang sudah ada. 
Kurikulum Tingkat satuan Pendidikan yang memuat 
Visi, mis, tujuan Satuan pendidikan Pengembangan nilai-nilai 
pendidikan budaya dan karakater bangsa diintegrasikan 
dalam setiap pokok bahasan dari setiap mata pelajaran. Nilai-
nilai tersebut dicantumkan dalam silabus dan RPP. 
Pengembangan nilai-nilai itu dalam silabus ditempuh melalui 
cara-cara berikut ini: 
a. Mengkaji Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasr 
(KD) pada Standar Isi (SI) untuk menentukan apakah nilai-
nilai budaya dan karakter bangsa yang tercantum itu 
sudah tercakup di dalamnya; 
b. Menggunakan tabel 1 yang memperlihatkan keterkaitan 
antara SK dan KD dengan nilai dan indikator untuk 
menentukan nilai yang akan dikembangkan; 
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c. Mencantumkankan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa 
dalam tabel 1 itu ke dalam silabus; 
d. Mencantumkan nilai-nilai yang sudah tertera dalam 
silabus ke dalam RPP; 
e. Mengembangkan proses pembelajaran peserta didik secara 
aktif yang  memungkinkan peserta didik memiliki 
kesempatan melakukan internalisasi nilai dan 
menunjukkannya dalam perilaku yang sesuai; dan 
f. Memberikan bantuan kepada peserta didik, baik yang 
mengalami kesulitan untuk menginternalisasi nilai 
maupun untuk menunjukkannya dalam perilaku. 
 
F. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar dari  mata 
pelajaran Al-Qur’an-Hadis 
 
 
a. Kelas VII, Semester 1 
STANDAR KOMPETENSI 
KOMPETENSI DASAR 
1. Memahami al-Qur'an dan al-Hadis sebagai pedoman hidup 
1.1 Menjelaskan pengertian dan fungsi al-Qur'an dan al-Hadis 
1.2 Menjelaskan cara-cara menfungsikan al-Qur'an dan al-
Hadis 
1.3 Menerapkan al-Qur'an sebagai pedoman hidup umat Islam 
2. Mencintai al-Qur'an dan al-Hadis 
2.1 Menjelaskan cara mencintai al-Qur'an dan al-Hadis 
2.2 Menjelaskan perilaku orang yang mencintai al-Qur'an dan 
al-Hadis 
2.3 Menerapkan perilaku mencintai al-Qur'an dan al-Hadis 
dalam kehidupan 
3 Menerapkan al-Qur'an surat-surat pendek pilihan dalam 
kehidupan sehari-hari tentang tauhiid Rubuubiyah dan 
Uluuhiyyah 
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3.1 Memahami isi kandungan QS al-Faatihah, an-Naas, al-Falaq 
dan al-Ikhlaas tentang tauhiid Rubuubiyah dan Uluuhiyyah 
3.2 Menerapkan kandungan QS al-Faatihah, an-Naas, al-Falaq 
dan al-Ikhlaas dalam kehidupan sehari-hari 
4. Memahami hadis tentang ciri iman dan ibadah yang 
diterima Allah 
4.1 Menulis hadis tentang iman dan ibadah 
4.2 Menerjemahkan makna hadis tentang iman dan ibadah 
4.3 Menghafalkan hadis tentang iman dan ibadah 
4.4 Menjelaskan keterkaitan isi kandungan hadis tentang iman 
dan ibadah dalam fenomena kehidupan dan akibatnya 
4.5 Menerapkan isi kandungan hadis tentang ciri iman dan 
ibadah yang diterima Allah 
 
 
b. Kelas VII, Semester 2 
STANDAR KOMPETENSI 
KOMPETENSI DASAR 
1. Membaca al-Qur'an surat pendek pilihan 
1.1 Menerapkan hukum bacaan mim sukuun dalam QS al-
Bayyinah dan al-Kafirun 
2. Menerapkan al-Qur'an surat-surat pendek pilihan dalam 
kehidupan sehari-hari tentang toleransi 
2.1 Memahami isi kandungan QS al-Kafirun dan al-Bayyinah 
tentang toleransi  
2.2 Memahami keterkaitan isi kandungan QS al-Kafirun dan al-
Bayyinah tentang membangun kehidupan umat beragama 
dalam fenomena kehidupan 2.3 Menerapkan kandungan QS 
al-Kafirun dan al-Bayyinah tentang toleransi dalam kehidupan 
sehari-hari 
3. Menerapkan al-Qur'an surat-surat pendek pilihan dalam 
kehidupan sehari-hari tentang problematika dakwah 
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3.1 Memahami isi kandungan QS al-Lahab dan an-Nashr 
tentang problematika dakwah 3.2. Menerapkan kandungan 
QS al-Lahab dan an-Nashr dalam kehidupan sehari-hari 
 
c. Kelas VIII, Semester 1 
STANDAR KOMPETENSI 
KOMPETENSI DASAR 
1. Membaca al-Qur'an surat pendek pilihan 
1.1 Menerapkan hukum bacaan Qalqalah, tafkhim, dan mad 
‘aridh lissukun dalam al-Qur‟an 
1.2 Menerapkan hukum bacaan nun mati, dan mim mati dalam 
al-Qur'an 
2. Menerapkan al-Qur'an surat-surat pendek pilihan dalam 
kehidupan sehar-hari tentang ketentuan rezeki dari Allah 
2.1 Memahami isi kandungan QS al-Quraisy dan al-Insyiraah 
tentang ketentuan rezeki dari Allah 
2.2 Memahami keterkaitan isi kandungan QS al-Quraisy dan 
al-Insyiraah 
tentang ketentuan rezeki dari Allah dalam kehidupan 
2.2 Menerapkan isi kandungan QS al-Quraisy dan al-Insyiraah 
tentang ketentuan rezeki dari Allah dalam kehidupan 
 
 
STANDAR KOMPETENSI 
KOMPETENSI DASAR 
3. Menerapkan al-Qur'an surat-surat pendek pilihan dalam 
kehidupan sehari-hari tentang kepedulian sosial 
3.1 Memahami isi kandungan QS al-Kautsar dan al-Maa’un 
tentang kepedulian sosial 
3.2 Memahami keterkaitan isi kandungan QS al-Kautsar dan al-
Maa’un tentang kepedulian sosial dalam fenomena kehidupan 
akhirat 
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4. Memahami hadis tentang tolong- menolong dan mencintai 
anak yatim 
4.1 Menulis hadis tentang tolong-menolong dan mencintai 
anak yatim 
4.2 Menerjemahkan makna hadis tentang tolong-menolong 
dan mencintai anak yatim 
4.3 Menghafal hadis tentang tolong-menolong dan mencintai 
anak yatim 
4.4 Menjelaskan keterkaitan isi kandungan hadis dalam 
perilaku tolong menolong dan mencintai anak yatim dalam 
fenomena kehidupan dan akibatnya 
 
 
 
d. Kelas VIII, Semester 2 
STANDAR KOMPETENSI 
KOMPETENSI DASAR 
1. Membaca al-Qur'an surat pendek pilihan 
1.1 Menerapkan hukum bacaan lam dan ra' dalam QS al-
Humazah dan at-Takaatsur 
2. Menerapkan al-Qur'an surat-surat pendek pilihan tentang 
menimbun harta (serakah) 
2.1 Memahami isi kandungan QS al-Humazah dan at-Takaatsur 
2.2 Memahami keterkaitan isi kandungan QS al-Humazah dan 
at-Takaatsur tentang sifat cinta dunia dan melupakan 
kebahagian hakiki dalam fenomena kehidupan 
2.3 Menerapkan kandungan QS al-Humazah dan at-Takaatsur 
dalam fenomena kehidupan sehari-hari dan akibatnya 
3. Memahami hadis tentang keseimbangan hidup di dunia 
dan 
3.1 Menulis hadis tentang keseimbangan hidup di dunia dan 
akhirat 
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STANDAR KOMPETENSI 
KOMPETENSI DASAR 
3.2 Menerjemahkan makna hadis tentang keseimbangan hidup 
di dunia dan akhirat 4.3 Menghafal hadis tentang 
keseimbangan hidupa di dunia dan akhirat 5.4 Menjelaskan 
keterkaitan isi kandungan hadis dalam perilaku 
keseimbangan hidup di dunia dan akhirat dalam fenomena 
kehidupan dan akibatnya 
 
e. Kelas IX, Semester 1 
STANDAR KOMPETENSI 
KOMPETENSI DASAR 
1. Membaca al-Qur'an surat pendek 
pilihan 
1.1 Menerapkan hukum mad silah dalam QS al-Qaari’ah dan al-
Zalzalah 
1.2 Menerapkan hukum mad laazim mukhaffaf kilmi, mutsaqqal 
kilmi, dan Farqi dalam al-Qur'an 
2. Menerapkan al-Qur'an surat-surat pendek pilihan tentang 
hukum fenomena alam 
2.1 Memahami isi kandungan QS al-Qaari’ah dan al-Zalzalah 
tentang hukum fenomena alam 
2.2 Memahami keterkaitan isi kandungan QS al-Qaari’ah dan 
al-Zalzalah tentang hukum fenomena alam dalam kehidupan 
2.3 Menerapkan kandungan al-Qaari’ah, al-Zalzalah dalam 
fenomena kehidupan sehari-hari dan akibatnya 
3. Memahami hadis tentang menjaga dan melestarikan 
lingkungan alam 
3.1 Menulis hadis tentang menjaga dan melestarikan 
lingkungan alam 
3.2 Menerjemahkan makna hadis tentang menjaga dan 
melestarikan lingkungan alam 
123 
 
3.3 Menghafal hadis tentang menjaga dan melestarikan 
lingkungan alam 
3.4 Menjelaskan keterkaitan isi kandungan hadis dalam 
perilaku menjaga dan melestarikan lingkungan alam dalam 
fenomena kehidupan dan akibatnya 
 
 
Kelas IX, Semester 2 
STANDAR KOMPETENSI 
KOMPETENSI DASAR 
1. Membaca al-Qur'an surat pendek pilihan 
1.1 Menerapkan hukum bacaan mad, lam dan ra' dalam QS al-
Ashr dan al-‘Alaq 1.2 Menerapkan hukum bacaan mad laazim 
mukhaffaf harfi dan mutsaqqal harfi dalam al-Qur'an 
2. Menerapkan al-Qur'an surat-surat pendek pilihan tentang 
menghargai waktu dan menuntut ilmu 
2.1 Memahami isi kandungan QS al-Ashr dan al-‘Alaq tentang 
menghargai waktu dan menuntut ilmu 2.2 Memahami 
keterkaitan isi kandungan QS al-Ashr dan al-‘Alaq tentang 
menghargai waktu dan menuntut ilmu dalam fenomena 
kehidupan 2.3 Menerapkan kandungan QS al-Ashr dan al-‘Alaq 
tentang menghargai waktu dan menuntut ilmu dalam 
fenomena kehidupan sehari-hari 
3. Memahami hadis tentang menuntut ilmu dan menghargai 
waktu 
3.1 Menulis hadis tentang menuntut ilmu dan menghargai 
waktu 3.2 Menerjemahkan makna menuntut ilmu dan 
menghargai waktu 3.3 Menghafal hadis tentang menuntut 
ilmu dan menghargai waktu 3.4 Menjelaskan keterkaitan isi 
kandungan hadis dalam perilaku menuntut ilmu dan 
menghargai waktu dalam fenomena kehidupan dan akibatnya   
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I. Contoh Rencana Pembelajaran 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
SMP/MTS                    : MTS. Madani Alauddin Paopao 
Kelas/Semester  : VIII (Delapan) / 1 
Standar Kompetensi : 1. Memahami makna dalam percakapan 
transaksional dan interpersonal sederhana 
untuk berinteraksi dengan lingkungan 
terdekat 
Kompetensi Dasar : 1.1 Merespon makna dalam percakapan 
transaksional (to get things done) dan  
interpersonal (bersosialisasi) yang 
menggunakan ragam bahasa lisan sangat 
sederhana secara akurat, lancar, dan 
berterima untuk berinteraksi dengan 
lingkungan terdekat yang melibatkan tindak 
tutur: meminta, memberi, menolak jasa, 
meminta, memberi, menolak barang, 
mengakui, mengingkari fakta, meminta dan 
memberi pendapat. 
Jenis teks  : Transactional / Interpersonal 
Tema   : Home Life 
Aspek/Skill  : Mendengarkan 
Alokasi Waktu  :2 x 40 menit 
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Tujuan Pembelajaran 
Pada akhir pembelajaran, siswa dapat: 
a. Menentukan pasangan kalimat berdasarkan percakapan 
b. Memilih jawaban yang tepat berdasarkan rekaman dialog 
c. Melengkapi teks wawancara berdasarkan rekaman 
d. Melengkapi teks dialog berdasarkan rekaman dengan 
memilih jawaban yang tersedia 
e. Melafalkan  kalimat interogatif dan kalimat positif dengan 
intonasi yang tepat 
 
Karakter siswa yang diharapkan : Dapat di percaya 
(trustworthines) Rasa hormat dan perhatian ( respect)Tekun ( 
diligence )  
Materi Pembelajaran 
Communication Practice  
 Rekaman dialog 
 Rekaman percakapan dengan menggunakan why dan 
because 
 Percakapan-percakapan memuat ungkapan-ungkapan 
berikut: 
 A: Why is the meeting at four? 
 B: Because it’s Friday 
J. Nilai-nilai karakter  yang  dikembangkan oleh guru  
Guru pada umumnya memiliki pengetahuan yang 
mamadai tentang nilai-nilai karakter yang 
dikembangkan dalam kurikulum.  
          Ada 18 butir nilai-nilai pendidikan karakter yaitu, 
religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, 
mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat 
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kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi,  peduli 
sosial dan tanggung jawab.  
Sementara itu, guru-guru di di Madrasah Madani 
ini mengunkapkan 11 macam nilai karakter sebagai 
berikut: 
1. Nilai kejujuran: (guru Alqur’an Hadis, Bahasa 
Arab , Bhs Inggris 
2. Nilai Percaya diri (Guru Bahasa Inggris) 
3. Nilai rasa keingin tahuan (Guru Bahasa Inggris) 
4. Nilai religiusitas (Guru Bahasa Inggris, Guru 
Bahasa Arab, Guru Aqidah Ahlak) 
5. Nilai kedisiplinan (Guru Bahasa Inggris) 
6. Nilai cinta ilmu (Guru Akidah Ahlak) 
7. Nilai keramahan (Guru Bahasa Arab) 
8. Mandiri (Guru Akidah Ahlak) 
9. sopan (Guru Bahasa Arab) 
10. komunikatif  (Guru Bahasa Arab) 
11. memiliki jiwa wirausaha (Guru Bahasa Arab). 
 
Dari sebelas nilai di atas, nilai kejujuran dan nilai 
religiusitas merupakan nilai yang paling popular. Tiga 
dari lima guru yang saya wawancarai menyebutkan 
kedua nilai tersebut. Sedangkan 9 nilai karakter lainnya 
masing-masing disebutkan sekali. Hanya lima nilai 
karakter yaitu religiusitas, jujur, rasa keingin tahuan,  
kedisiplinan dan mandiri yang disebutkan guru yang 
tercantum dalam 18 nilai budaya dan karakter bangsa. 
Selebihnya nilai karakter percaya diri dan cinta ilmu, 
keramahan, sopan, komunikatif dan memiliki jiwa wira 
usaha tidak termasuk dalam 18 nilai budaya dan 
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karakter bangsa oleh KEMENDIKNAS. Hal ini 
menunjukkan kreaifitas guru dalam menikulum 
gembangkan kurikulum yang memiliki muatan karakter 
bangsa.  
Cara guru mengembangkan kurikulum 
berkarakter pada kurikulum  KTSP ini  berupa 
penyusunan RPP.  Adapun hambatan/kesulitan sekolah 
dalam penyusunan syllabus dan RPP ini yaitu tidak 
adanya  forum Musyawarah Guru Mata Pelajaran  atau 
MGMP. Dimana guru bisa saling membantu dan 
berdiskusi dalam pengembangan kurikulum dan 
pembelajaran. 
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BAB VI 
KESIMPULAN 
 
Jumlah guru di MTs Madani Pao-Pao adalah baik secara 
kualitatif maupun kuantitas. Secara kuantitas jumlah sangat 
lumayan karena ada sebanyak 29 orang guru yang mengajar 
di madrasah ini.  Secara kualitatif , kualifikasi akademik guru 
sesuai dengan ketentuanan yaitu S1 dan diploma 4 keguruan 
(Peraturan Pemerintah No. 74  tahun 2008  tentang Guru.). dan 
hampir semua guru sudah Sarjana  dan bahkan ada tujuh dari 
29 orang guru yang sudah memperoleh gelar magister. Akan 
tetapi dari segi sertifikasi belum ada yang sudah tersertifikasi 
baru dalam proses pendaftaran pada saat pengambilan data 
tahun 2013. 
Madrasah ini seperti madrasah lainnya masih 
menggunakan KTSP dimana guru mengembangkan silabus 
berdasarkan standar isi. Kurikulum  dikembangkan oleh guru 
dalam bentuk perangkat Pembelajaran yang terdiri dari 
Pogram tahunan,  program semester, Silabus dan Rencana 
Program Pembelajaran (RPP). Dalam Mengembangkan 
kurikulum, madrasah ini mengacu pada nilai-nilai budaya 
dan karakter bangsa serta nilai-nilai akhlakul karimah dalam 
ajaran Islam.   
Penyusunan perangkat pembelajaran: dilakukan secara 
mandiri. Hal ini terlihat dalam RPP yang dimiliki guru dan 
hasil wawancara saya dengan guru-guru di sekolah ini. Guru 
memiliki pengetahuan yang terbatas tentang kurikulum  dan 
ada indikasi kalau sillabus dan RPP yang di miliki oleh guru   
tidak sepenuhnya di buat sendiri apalagi di Madrasah ini 
tidak ada forum seperti MGMP pada saat pengambilan data.    
Nilai-nilai karakter bangsa terintegrsi ke dalam visi 
dan misi serta tujuan Madrasah.  Isi kurikulum, syllabus dan 
rencana  pelaksanaan pembelajaran  juga mencerminkan nilai-
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nilai karakter dan budaya bangsa. Selanjutnya guru sudah 
mengidentifikasi beberapa nilai-nilai karakter yang harus 
dikemabangkan pada mata pelajaran yang diajarkan masing-
masing. dan Mereka berpendapat bahwa peserta didik 
memiliki  karakter /akhlak mulia dan menerapkan dalam 
kehidupannya seharai-hari. Ada beberapa  nilai karakter yang 
bisa didapatkan dalam kurikulum syllabus dan RPP serta 
pandangan guru-gurunya. Nilai-nilai karakter itu umumnya 
termasuk dalam 18 kategori nilai-nilai karakter dan budaya 
bangsa oleh KEMENDIKNAS antara lain. nilai religiusitas, 
kejujuran, mandiri,  
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EXCECUTIVE SUMMARY 
 
Buku yang berjudul “Guru dan pengembangan 
kurikulum berkarakter: Implementasi pada tingkat satuan 
pendidikan” memuat bagaimana guru  mengembangkan 
kurikulum pada tingkat satuan pendidikan. Guru memiliki 
peran utama sebagai pengembang dan pelaksana kurikulum. 
Sebagai pemeran utama, guru harus memiliki kompetensi 
pedagogik, kepribadian, sosial dan professional. Guru 
seharusnya memiliki kompetensi pedagogik mengembangkan 
kurikulum secara teori dan praktek. Selain itu, guru 
seharusnya memiliki kompetensi kepribadian yang bagus, 
karena kepribadian seorang guru akan mempengaruhi 
bagaimana dia mengembangkan kurikulum di sekolah. 
Tingkat satuan pendidikan yang menjadi fokus di sini adalah 
Madrasah Tsanawiyah Madani Pao-Pao Kab. Gowa, Sulawesi 
Selatan.  
Buku ini terdiri dari 6 bab. Bab 1 Pendahuluan memuat 
latar belakang dan tujuan penulisan buku ini. Bab II memuat 
Guru sebagai Pengembang dan pelaksana kurikulum memuat 
tentang guru dan peranannya dalam pendidikan, Kompetensi 
yang harus dimiliki seorang guru professional dan karakter 
utama guru. Bab III membahas teori pengembangan 
kurikulum meliputi pengertian kurikulum, silabus dan 
rencana pelaksanaan pembelajaran atau di singkat RPP; Azas-
azas pengembangan kurikulum; Jenis-jenis kurikulum; 
kurikulum inti dan kurikulum muatan local; Model-model 
Pengembangan Kurikulum dan pengambilan keputusan 
dalam pengembangan kurikulum. Bab IV Kurikulum 
Berkarakter dan kurikulum 2013 berisi pengertian kurikulum 
berkarakter, landasan kurikulum berkarakter, kebutuhan 
kurikulum berkarakter, kurikulum berkarakter dan 
kurikulum 2013 serta nilai-nilai karakter bangsa. Bab V 
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Analisa nilai-nilai karakter pada Madrasah Tsanawiyah 
Madani Pao-Pao, Gowa memuat bagaimana visi dan misi dan 
tujuan institusional madrasah Tsanawiyah Madani Pao-Pao. 
Bab ini juga memuat bagaimana isi kurikulum, silabus dan 
RPP madrasah ini memuat nilai-nilai karakter bangsa dan 
agama Islam. Selain itu, bab ini membahas pandangan guru 
tentang kurikulum berkarakter. Hal ini penting karena 
pandangan guru mempengaruhi kandungan nilai-nilai 
karakter dalam perencanaan pembelajaran yang dibuat guru. 
Bab VI kesimpulan, memberikan kesimpulan dari hasil 
penelitian yang  dipaparkan dalam buku ini tentang guru dan 
kurikulum berkarakter. 
Buku ini penting dibaca oleh guru dan mahasiswa 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan dan para pemerhati 
pendidikan.  
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